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Abstract:

This research aims to examine and provide empirical evidence on the effect
of Auditor Experience, Auditor Ethics, and Auditor Professionalism on Audit
Quality ar@blie Accounting Firms (KAP) in Pekanbaru. The population in this
research consisted of auditors working at 11 public accoum.inﬁimzs in
Pekanbaru. The research design employed was causal-comparative. Data were
collected using a questionnaire distributed through a convenience sampling
technique. Out of 70 questionnaires distributed, only 60 were returned and
processed, while the remaining 10 were not returned due to the auditors’
worlggd.

The data analysis techniques used include descriptive statistics to analyze the
collected data and evaluate audit quality, along with classical assumption tests
such as normality, ml@‘a[[fﬂeariry, and heteroscedasticity. Hypothesis testing
was conducted using multiple linear regression analysis, partial test (t-test),
simultaneous test (F-test), and the coefficient of determination (R?). The data were
prr}cmed using SPSS version 25.

The results of the pzaial test (t-test) show that the variable Auditor
Experience does not have a significant effect on audit quality, while Auditor
Ethies has a significant effect, and Auditor Professionalism does not.
Simultaneously (F-test), the three variables. Auditor Expggence, Auditor Ethics,
and Auditor Professionalism have a .@ziﬁmnr collective effect on Audit Quality.
The adjusted R square value is 34%, inﬁzring that 34% of the variance in Audit
Quality is explained by these three variables, while the remaining 66% is
attributed to other factors not exaniined in this study.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh Pengalaman Auditor, Etika Auditor, dan Profesionalisme
Auditor terhadap Kualitas Audit pada Kantormkuntan Publik (KAP) di
Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada 11
kantor akuntan publik di anbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kausal komparatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner menggunakan metode convenience sampling. Dari 70 kuesioner yang
disebarkan, hanya 60 yang kembali dan dapat diolah, sedangkan 10 sisanya tidak
dikeaaalikan karena kesibukan auditor.

Metode analisis data yang digunakan meliputi statistik deskr'aif untuk
menganalisis data yang terkumpul dan menilai kualitas audit, serta uji asumsi
klasik seperti normalitas, Elltikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear bewnda, uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?). Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan perangu lunak SPSS versi 25.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Auditor
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit, sementara Etika Auditor
berpengaruh  signifikan, dan Profesionalisme Auditor tidak berpengaruh
signifiﬁl. Secara simultan (uji F), ketiga variabel tersebut. Pengalaman Auditor,
Etika Auditor, dan Profesionalisme Auditor berpengaruh secara ama-sama
terhadap Kualitas Audit. Nilai adjusted R square sebesar 34% menunjukkan
bahwa 34% vanmsi Kualitas Audit dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut,
sedangkan 66% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Etika Auditor, Profesionalisme
Auditor Profesi dan Kualitas Audit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

iring perkembangan zaman dan perkembangan berbagai teknologi mulai
banyak bermunculan profesi-profesi yang dibutuhkan baik bagi perusahaan
maupun masyarakat yang dulunya tidak ada. Salah satunya yaitu profesi akuntan
publik. Akuntan publik, seperti halnya profesi lain merupakan profesi yang diakui
oleh pemerintah dan dilindungi oleh Undang-Undang. Profesi akuntan publik
bertanggungjawab untuk menaikan tingkat keandalan laporan keuangan suatu
perusahaan, sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi yang handal dan
relevan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kepercayaan yang besar dari
pemakai laporan keuangan auditan dan jasa yang diberikan akuntan publik
akhirnya mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang
dilakukannya. Di era persaingan yang ketat ini, terkadang banyak juga auditor
yang tidak mematuhi standar audit dalam mengaudit laporan keuangan suatu
perusahaan yang diakibatkan oleh pengalaman yang dimiliki oleh auditor (Nengsy
& Nasril, 2018).

Untuk dapat bertahan dalam persaingan yang ketat, setiap Kantor Akuntan
Publik (KAP) harus menghimpun klien sebanyak mungkin namun harus tetap
memperhatikan kualitas kerja para auditor agar Kantor Akuntan Publik tersebut
selalu dipercaya oleh masyarakat luas. Dalam menjalankan profesi apapun, setiap

orang harus memperhatikan kualitas dan hasil kerja yang akan berdampak bagi




banyak orang, begitu juga dengan seorang aditor harus memperhatikan kualitas
auditnya (Pelle, 2019).

Seorang akuntan harus memperhatikan kualitas auditnya agar dapat
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Maraknya skandal
keuangan yang terjadi baik di dalam maupun di luar Negeri. memberikan dampak
besar kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik, dan yang menjadi
pertanyaan besar masyarakat adalah mengapa justru kasus-kasus tersebut
melibatkan profesi akuntan publik, dimana seharusnya mereka sebagai pihak
ketiga yang independen yang memberikan jaminan atas relevansi dan keandalan
laporan keuangan, dikarenakan profesi tersebut memiliki peran penting dalam
memberikan informasi yang dapat dipercaya dan diandalkan (Pramesti &
Rasmini, 2016).

Fenomena KAP di Indonesia sebagaimana diketahui dalam beberapa tahun
terakhir seperti kasus yang menimpa Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea dan
KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan. Kementrian Keuangan
melalui Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) mengenakan sanksi
pembekuan izin selama 12 bulan terhadap Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumpea
atas LKT 2018 dari PT Garuda Indonesia Tbk. Sanksi ini diberikan karena
kesalahan penyajian LKT 2018 terkait dengan perjanjian kerja sama penyediaan
layanan konektivitas dengan PT Mahata Aero Teknlogi. Sementara, KAP
Tanubrata, Sutanto, Fahmi Bambang & Rekan, hanya mendapatkan sanksi berupa
perintah tertulis untuk melakukan perbaikan kebijakan dan prosedur. Nilai

perjanjian yang dimaksud mencapai US$ 23994 juta. Kekeliruan ini




menyebabkan perusahaan mampu mencatatkan keuntungan sebesar US$ 809.94,
dari sebelumnya rugi US$ 216,58 juta. Sekretaris Jendral Kementrian Keuangan
Hadiyanto mengatakan auditor tidak menerapkan sistem pengendalian mutu
dalam pemeriksaan laporan Garuda Indonesia (CNBC Indonesia, 2019).

Kasus kegagalan audit banyak terjadi salah satunya kasus yang secara
spesifik yang pernah terjadi di Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. kuntan
Publik (AP) yang mendapat sanksi itu adalah Selamat Sinuraya dan Irawati
Kusuma sebagai akuntan publik dan kantor akuntan publik (KAP). Masing-
masing dikenai sanksi pembekuan selama tiga bulan. Sanksi pembekuan izin
diberikan karena berdasarkan hasil pemeriksaan, AP dan KAP tersebut telah
melanggar ketentuan Pasal 2411 Keputusan Menkeu nomor 423/KMK.06/2002
tentang Jasa Akuntan Publik sebagaimana diubah dengan Keputusan Menkeu
Nomor 359 KMK 06/2003. Pasal yang dimaksud mewajibkan AP dan KAP
mematuhi standar profesional AP, kode etik dan Standar audit kinerja. KAP
Sinuraya melakukan audit laporan keuangan pada PT Barito Riau Jaya (BRJ) dan
sekaligus ditugaskan untuk memeriksa perkebunan kelapa sawit yang dijaminkan
ke Bank Negara Indonesia (BNI) 46 cabang Pekanbaru sebagai jaminan kredit
sebesar Rp 17 miliar dan Rp 23 miliar.

KAP Sinuraya memiliki spesifikasi dalam mengaudit laporan keuangan
perusahaan, yang memiliki aset atau jaminan hanya sampai Rp 10 miliar. Namun
KAP Sinuraya tidak mengetahui jika aset atau jaminan yang dijaminkan ke BNI
tersebut lebih dari Rp 10 miliar. Setelah pelaksanaan audit terakhir kali tahun

2008 dan KAP Sinuraya juga lalai tidak melakukan konfirmasi kepada Erson




Napitupulu sebagai Direktur Utama PT Barito Riau Jaya (BRJ). Sementara
Haryanto sebagai sekertaris PT BRJ mengatakan, perusahaan menghitung aset
yang diketahui bank BNI sebagai syarat pengajuan kredit kepada BNI 46 Cabang
Pekanbaru. Sinuraya sebagai akuntan publik seharusnya menjalankan tugas
dengan berdasarkan pada Profesionalisme Auditor yang ada. Aturan etika ini
harus diterapkan oleh anggota IAI-KAP maupun staf profesional yang bekerja
pada suatu Kantor Akuntan Publik (Tunnisa, 2020).

Dari kasus di atas, terlihat bahwa pengalaman kerja auditor tersebut masih
rendah dikarenakan auditor melanggar standar audit dan tidak menerapkan sistem
pengendalian mutu dalam memeriksa laporan keuangan. Kasus tersebut juga
menunjukkan masih rendahnya etika dan profesionalisme yang belum bisa
menjadi pedoman auditor, sehingga berdampak pada pelaksanaan penugasan
auditor. Hal-hal seperti itulah yang membuat kepercayaan masyarakat khususnya
para pengguna laporan keuangan menjadi berkurang, dan kasus- kasus seperti ini
yang membuat kualitas audit yang dihasilkan harus diperhatikan auditor agar
mendapatkan kualitas audit yang baik.

Kualitas audit adalah segala kemungkinan dimana auditor pada saat
mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Kusuma &
Damayanthi, 2020). Auditor harus melakukan kualitas audit untuk memberikan

informasi yang andal dan terpercaya. Kualitas audit dapat diandalkan apabila




memuat temuan dan kesimpulan audit secara obyektif serta memberikan
rekomendasi yang konstruktif. Laporan audit memenuhi standar yang ditetapkan
jika auditor menetapkan target, ruang lingkup, dan metodologi audit pada saat
menerima penugasan, kertas kerja audit direview, auditor mengumpulkan dan
menguji bukti secara optimal. Dengan kualitas audit yang tinggi maka akan
menghasilkan informasi yang dapat diandalkan untuk pertimbangan pengambilan
keputusan (Furiady & Kurnia 2015). Untuk dapat disebut memiliki kualitas yang
baik, maka proses audit yang dilakukan oleh auditor independen harus mengacu
pada standar auditing dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang meliputi standar umum,
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Dengan Kata lain audit yang
dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing.
Selanjutnya, untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas, seorang auditor
harus didukung oleh beberapa faktor baik yang berasal dari dalam maupun dari
luar diri seorang auditor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruh kualitas audit ini
antara lain pengalaman auditor, etika auditor, dan Profesionalisme Auditor (Gaol,
2019).

Pengalaman kerja merupakan suatu ukuran tentang lama waktu atau masa
kerja seorang auditor dalam melakukan audit dan jumlah tugas pemeriksaan yang
telah dilakukan. Pengalaman merupakan unsur professional yang penting untuk
membangun pengetahuan dan keahlian seorang auditor. Pengalaman bagi seorang
auditor merupakan elemen penting dalam menjalankan profesinya selain dari

pendidikan. Pengalaman dapat diperoleh melalui pelatihan-pelatihan, supervisi,




maupun review terhadap hasil pekerjaan yang diberikan oleh auditor yang lebih
berpengalaman (Kusuma & Damayanthi, 2020). Pengalaman Auditor dapat
disimpulkan bahwa suatu keterampilan dari pengetahuan yang diperoleh oleh
auditor melalui pendidikan formal maupun nonformal serta segi lamanya masa
kerja dan banyaknya tugas audit yang ditangani untuk meningkatkan kemampuan
dalam memahami ketidakwajaran suatu informasi dan masalah yang terjadi di
lingkungan kerja. Pengalaman Auditor akan bertambah dan meningkat seiring
dengan lamanya masa kerja, banyaknya jenis usaha yang diaudit, luasnya
pemeriksaan dan banyaknya penugasan audit untuk meningkatkan kualitas audit.
Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus memenuhi kualifikasi dan
pengalaman dalam berbagai industri tempat klien audit karena auditor yang
berpengalaman akan memiliki pengetahuan yang lebih baik (Napitupulu et al.,
2021).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah Etika
Auditor. Dalam menjalankan tanggung jawabnya auditor tentu memerlukan etika,
setiap auditor harus mematuhi etika untuk menghindari perilaku-perilaku yang
menyimpang. Secara umum, etika adalah atu sikap etis yang dimiliki seorang
profesional sebagai bagian integral dari sikap hidup dalam mengembangkan
tugasnya serta menerapkan norma-norma etis umum pada bidang-bidang khusus
(profesi) dalam kehidupan manusia. Maka tidak dapat dipungkiri jika etika
memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan manusia untuk mengarahkan

perilaku manusia untuk lebih bermoral di tengah kehidupan bermasyarakat.

Profesi auditor memerlukan etika yang berguna untuk meningkatkan




profesionalisme profesi auditor. Etika seorang auditor sangat diperlukan
sehubungan dengan tindakan dan keputusan yang benar dan baik dalam
menghasilkan sebuah opini yang berdasarkan dengan standar yang berlaku serta
ketentuan-ketentuan yang ada pada lingkup auditor, seorang yang menerapkan
perilaku etis dalam menjalankan dan mengoptimalkan tanggungjawabnya lebih
terarah dan beretika serta secara langsung memiliki pengaruh dalam
meningkatkan keyakinan masyarakat tanpa melanggar peraturan yang ada dalam
Kualitas Audit(Ridlwan, 2021).

Profesionalisme adalah konsep untuk mengukur bagaimana para profesional
memandang profesi mereka yang tercermin dalam sikap dan perilaku mereka
(Yendrawati, 2016). Untuk mengukur tingkat profesionalisme bukan hanya
dibutuhkan suvatu indikator yang menyebutkan bahwa orang dikatakan
profesional, tetapi juga dibutuhkan faktor-faktor eksternal seperti bagaimana
seorang berperilaku dalam menjalankan tugasnya. (Lismawati, 2021:45). Menurut
ens etal. (2011) Profesionalisme Auditor adalah bertanggungjawab untuk
bertindak lebih baik dari sekedar memenuhi tanggungjawab diri sendiri maupun
ketentuan hukum dan peraturan masyarakat. Akuntan publik sebagai profesional
mengakui adanya tanggungjawab kepada masyarakat, klien, serta rekan praktisi,
termasuk prilaku yang terhormat, meskipun itu berarti pengorbanan diri.

Penelitian tentang pengaruh pengalaman auditor, etika auditor dan
Profesionalisme uditor terhadap kualitas audit telah banyak diteliti sebelumnya,
seperti yang diteliti oleh (Vina et.,al, 2023) yang berjudul Pengaruh Pengalaman

Auditor Terhadap Kualitas Audit Di KAP, menunjukkan bahwa Pengalaman




Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Apabila
auditor memiliki pengalaman yang auditor baik maka kualitas audit yang hasilkan
an semakin baik. Semakin tinggi pengalaman auditor, maka semakin tinggi
tingkat kualitas audit yang akan dihasilkan. Penelitian (Adinda et.,al, 2023) yang
berjudul Pengaruh Kompetensi, Pengalaman. Dan Profesionalisme Auditor
Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada KAP Di Surabaya menunjukkan bahwa
bahwaKompetensi E&rpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Profesionalisme Auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas
audit. Penelitian (Garnis Eksellen, 2022) yang berjudul Pengaruh gengalaman
Auditor Dan Rofesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Bandung) menunjukkan bahwa Pengalaman Auditor dan
Profesionalisme Auditor secara keseluruhan berpengaruh terhadap kualitas audit.
Pengalaman Auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan secara
parsial profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit.

Beberapa hasil penelitian diatas dapat dilihat adanya ketidak konsistenan
sil penelitian sebelumnya. Maka, penulis tertarik untuk meneliti kembali
mengenai ngaruh Pengalaman Auditor, Etika Auditor, Profesionalisme Auditor
Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. erbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel, objek
penelitian, tahun penelitian. Penelitian ini menggunakan Variabel Pengalaman

Auditor, Etika Auditor, Profesionalisme Auditor dan Kualitas Audit. Objek

dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru dan penelitian




ini dilakukan pada tahun 2024.1asar1 peneliti memilih Kantor Akuntan Publik di
Pekanbaru sebagai pengambilan sampel, berdasarkan penelitian terdahulu sampel
yang diambil alah Kantor Akuntan Publik yang berada dari Provinsi lain
sehingga peneliti ingin mengambil sampel di Provinsi Riau. Hal ini disebabkan
karena, peneliti ingin melihat apakah ada perbedaan hasil penelitian jika sampel
yang diambil berbeda. Pekanbaru juga merupakan Ibu kota dari Provinsi Riau
yang memiliki anmr Akuntan Publik yang terdaftar direktori Ikatan Akuntan
Indonesia (1Al).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, membuat peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Auditor,

Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
perumusan masalah lam penelitian ini adalah :
1. Apakah pengaruh Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru?
2. Apakah Etika Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Pekanbaru?

3. Apakah Profesionalisme Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru?




. Apakah Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di

Pekanbaru?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

L.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Pengalaman

Auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.

. Untuk menegtahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Etika Auditor

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.

. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Profesionalisme

Auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.

. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Pengalaman

Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor terhadap kualitas audit
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pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat

o @
praktis. yaitu sebagai berikut:

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

a.

Pengalaman Auditor
Pengalaman adalah suatu metode pembelajaran yang membuat keahlian auditor

menjadi lebih meningkat. Semakin meningkatnya pengalaman kerja auditor,
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maka tingkat kesalahan dalam pengauditan akan berkurang. Pengalaman bisa
didapat dari pendidikan formal ataupun non formal yang mengarah pada
berkembangnya pola tingkah laku yang lebih tinggi. (Dwi Suhariadi, 2022).

b. Etika Auditor
Etika auditor adalah pedoman yang auditor harus penuhi dalam menjalankan
audit dengan benar dan terbebas dari kecurangan serta auditor harus
berpedoman pada kode etik profesional (Farhan,2019)

c. Profesionalisme Auditor
Profesionalisme Auditor adalah bertanggungjawab untuk bertindak lebih baik
dari sekedar memenuhi tanggungjawab diri sendiri maupun ketentuan hukum
dan peraturan masyarakat (rens et.al.2011)

d. Kualitas Audit
Kualitas audit adalah segala kemungkinan dimana auditor pada saat mengaudit
laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam
sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan,
dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Kusuma &
Damayanthi, 2020).

1.3.2.2 Manfaat Praktis
Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :

a. Bagi Mahasiswa

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk menambah wawasan terutama

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Audityang




berkaitan dengan Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme

Auditor .

. Bagi Peneliti

1
Diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan

pengalaman dalam bidang penelitian sebagai wujud dari aplikasi ilmu

pengetahuan yang didapat selama perkuliahan sebagai alat pengembangan diri.

. Bagi KAP

Penelitian ini diharapkan dapat memebrikan informasi mengenai hubungan

antara komitmen organiasi, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor .

2
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi mengenai
hubungan antara Pengalaman Auditor dengan Kualitas Auditsebagai bahan

pertimbangan untuk menetapkan regulasi di masa yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN

Pada bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.

BABII: TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan telaah teoritis untuk dapat melakukan

pembahasan secara lebih lanjut dimana teori yang ada dihubungkan
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dengan hasil penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

hipotesa penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel serta
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan
gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA
Pada bagian ini berisi daftar seluruh kepustakaan yang
digunakan/dirujuk dalam teks penelitian.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Pada bagian ini berisi lampiran pedoman dan data pertannyaan
angket/kuesioner dan pedoman, karakteristik responden, hasil data

olahan output SPSS, dan dokumentasi
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BABII

TELAAH PUSTAKA

2.1 Telaah Teoritis
2.1.1 Teori Atribusi

Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah teori atribusi. Teori
atribusi i mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab dari
perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang dapat ditentukan apakah dari faktor
internal misalnya sifat, karakter, sikap dan lain-lain. Adaupun faktor eksternal
misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh
terhadap perilaku individu. Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal
sebagai dispositional ribm.!'on (penyebab internal) mengacu pada aspek perilaku
individu, sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri,
dan kemampuan motivasi, dan pengetahuan. Situational attribution (penyebab
eksternal) mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku seperti kondisi
sosial, nilai sosial, pandangan masyarakat, keberuntungan, dan kesempatan. Pada
dasarnya, aktor internal dan eksternal seorang auditor merupakan salah satu
penentu kinerja dalam menghasilkan audit yang berkualitas (Luh et al., 2022).

Menurut Kurniawati (2018) teori atribusi menjelaskan dimana seseorang
membuat kesimpulan sebab-akibat yang bertujuan menjelaskan alasan individu
melakukan hal tersebut. Atribusi merupakan upaya mengetahui dan memahami

seseorang untuk melakukan hal tertentu. Teori atribusi merupakan teori mengenai

perilaku baik diri sendiri maupun orang lain. Atribusi internal dan atribusi




eksternal merupakan penyebab perilaku seseorang. Atribusi internal seperti sifat,

karakter, sikap, sedangkan atribusi eksternal seperti tekanan dan keadaan
(Kurniawati, 2018).

Teori atribusi digunakan dalam penelitian ini untuk megetahui Kualitas
Audit. Dalam teori atribusi dikatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh
kombinasi antara kekuatan internal dan eksternal. Kekuatan internal, yaitu faktor-
faktor yang berasal dari diri seorang, seperti kemampuan atau usaha. Dan
kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan
dalam bekerja. Dalam penelitian ini menggunakan teroi atribusi karena penelitian
ini akan diuji mengenai variabel-variabel yang dapat mempengaruhi Kualitas
Audityaitu Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor .

Teori atribusi dalam penelitian ini dugunakan untuk mengetahui Kualitas Audit.

2.1.2 Audit

Pengertian aduit menurut A Steatment of Basic Concepts atau yang disingkat
denagn ASOBAC menyatakan bahwa audit merupakan sebuah proses sistematis
untuk mendapatkan dan mengaevaluasi bukti kejadian ekonomi secara objektif
mengenai kebijakan serta aktivitas ekonomiuntuk menentukan tingkat kecocockan
atau kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria yang telah ditetapkan dan
menyampaikan hasilnya kepadapihak yang berkepentingan.

Audit adalah suatu proses sistematis yang secara objektif memperoleh serta
mengevaluasi  bukti mengenai asersi tentang aktivitas ekonomi itu lebih
meyakinkan tingkat keterkaitan hubungan antara asersi atau pernyataan dengan

kenyataan kriteria yang sudah ditetapkan dan menyampaikan hasil kepada pihak




yang memiliki kepentingan. Audit merupakan salah satu bentuk atestasi. Atestasi

secara umum merupakan suatu komunikasi dari seorang expert mengenai

kesimpulan tentang reabilitas dari pernyataan seseorang (Sukrisno Agoes, 2024).

Dalam penegrtian yang lebih sempitnya atestasi adalah komunikasi tertulis
yang menjelaskan suatu kesimpulan mengenai reabilitas dari asersi tertulis yang
merupakan tanggung jawab dari pihak lainnya. Secara umum pengertian diatas
dapat diartikan bahwa audit adalah proses sistematis yang dilakukan oleh orang
yang kompeten dan independen dengan mengumpulkan dan mengevaluasi bahan
bukti dan bertujuan memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
tersebut.

Sukrisno Agoes (2004), mendefinisikan audit sebagai: ‘“‘suatu proses
sistematis untuk secara objek mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai
asersi tentang kegiatan-kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi untuk
meyakinkan tingkat terkait keterkaitan antara asersi tersebut kriteria yang telah di
tetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

Menutut (Sukrisno Agoes, 2004), menyebutkan tiga jenis auditing yang
umum dilaksanakan. Ketiga jenis tersebut yaitu :

1. Operasional Audit (Pemeriksaan Operasional/ Manajemen) Operasional atau
managemen audit merupakan pemeriksaan atas semua atau sebagian prosedur
dan metode operasional suatu organisasi untuk menilai efisiensi, efektifitas
dan ekonomisnya. Audit operasioanl dapat menjadi alat manajemen yang

efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil dari audit




operasional berupa rekomendasi-rekomendasi perbaikan bagi manajemen
sehingga audit jenis ini lebih merupakan konsultasi manajemen.

2. Compliance Audit (Audit Ketaatan) Compliance Audit merupakan
pemeriksaan untuk mengetahui apakah prosedur dan aturan yang telah
ditetapkan otoritas berwenang sudah ditaati oleh personel di organisasi
tersebut. Compliance Audit biasanya ditugaskan oleh otoritas berwenang yang
telah menetapkan prosedur atau peraturan dalam perusahaan sehingga hasil
audit jenis ini tidak dipublikasikan tetapi untuk intern manajemen.

3. Financial audit (Audit atas Laporan Keuangan) pemeriksaan atas laporan
keuangan merupakan evaluasi kewajiban laporan keuangan yang disajikan
oleh manajemn secara keseluruhan dibandingkan dengan standar akuntasni
keuangan yang berlaku umum. Dalam pengertiannya apakah laporan keuangan
secara umum merupakan merupakan informasi yang dapat ditukar dan dapat
diverifikasi lalu lah disajikan sesuai dengan kriteria tertentu. Umumnya
kriteria yang dimaksud adalah standar akuntansi yang berlaku umum seperti
prinsip akuntansi yang berttterima umum. Hasil audit atas laporan keuangan
adalah opini auditor yaitu Ungualified Opinion, Qualified Opinion, Disclaimer
Opinion and Adverse Opinion.

2.1.3 Kantor Akuntan Publik

Dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang jasa
akuntan publik dan telah ditegaskan kemudian dengan keputusan Undang-Undang

No. 5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik, menyatakan bahwa Kantor Akuntan

Publik adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari Menteri sebagai




wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. Kantor akuntan public
dapat diinterprestasikan sebagai suatu wadah yang sah secara hukum dan
perundang-undangan yang berlaku bagi akuntan publik, untuk memberikan jasa
professional dalam praktek akuntan publik. Hak untuk melakukan audit diberikan
kepada kantor akuntan publik oleh peraturan di setiap Negara bagian (Arens et al.,
2013).

Kantor akuntan publik bertanggungjawab mengaudit laporan keuangan
historis yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka, kebanyakan
perusahaan lain yang cukup besar dan banyak perusahaan serta organisasi non-
komersial yang lebih kecil. Sebutan kantor akuntan publik mencerminkan fakta
ahwa auditor yang menyatakan pendapat audit atas laporan keuangan harus
memiliki lisensi sebagai akuntan publik (Arens et.al, 2013). KAP juga harus
dievaluasi secara rutin (peer review) yaitu suatu telaah, eh akuntan publik, atas
ketaatan KAP pada sistem pengendalian mutu kantor itu sendiri sebagaimana
disyaratkan dalam Pernyataan Standar Audit No. 20 / PSPM No. 01 yang
ditetapakan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia.

Ada beberapa sa yang diberikan oleh Kantor akuntan publik dan
Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan No 423/KMK-06/2002 bagian kedua
pasal 6 yaitu :

1. Bidang jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik meliputi atestasi
termasuk audit umum dan review atas laporan keuangan sebagaimana

tercantum dalam standar profesional akuntan publik dan audit atas kinerja

serta audit khusus.




2. Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dapat member jasa dalam bidang
non astestasi, setelah memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

b ~ |

Jasa dalam bidang non astestasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (2),
mencakup kegiatan seperti: Jasa Konsultasi, Jasa Kompikasi, Jasa Perpajakan,
dan Jasa-jasa yang berhubungan dengan akuntansi dan keuangan.

4. Pemberian jasa audit umu atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama untuk 5 tahun buku
berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama 3 tahun buku

berturut-turut.

?.1.4 Kualitas Audit

Kualitas audit adalah segala kemungkinan dimana auditor pada saat
mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Kusuma &
Damayanthi, 2020). Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu
pemeriksaan yang telah dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar Profesional
Akuntan Publik (AP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas,
jilka memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. Standar pengauditan

mencakup mutu profesional, auditor independen, pertimbangan (judgement) yang

digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyususunan laporan audit.




Kualitas audit merupakan peluang auditor kemungkinan menemukan

kemudian melaporkan mengenai pelanggaran suatu sistem akuntansi klien. Dalam
melakukan audit auditor harus memiliki independensi sehingga dapat memberikan
opini atau kesimpulan sesuai dengan fakta yang terjadi tanpa ada pengaruh dari
pihak yang berkepentingan (Y. A. Sihombing & Triyanto, 2019). Kualitas audit
ditafsirkan atau apakah hasil auditor telah tercapai atau tidak. Auditor diperlukan
untuk menghasilkan pekerjaan berkualitas baik karena auditor sangat bertanggung
jawab atas pemangku kepentingan, termasuk masyarakat. Auditor yang cakap
ialah yang berpihak yang dapat mengetahui apakah pelanggaran terjadi dan
auditor independen ialah yang siap melaporkan jika terjadi pelanggaran. Kualitas
audit memiliki peran amat krusial, dimana semakin tinggi atau baik kualitas audit
diterapkan maka semakin bagus pula dalam menghasilkan laporan keuangan yang
tepat dan benar yang juga bias dijadikan sebagai suatu dasar dalam mengambil
keputusan untuk para pengguna laporan keuangan itu sendiri (S. Sihombing et al.,
2021).

Auditor harus melakukan kualitas andit untuk memberikan informasi yang
andal dan terpercaya. Kualitas audit dapat diandalkan apabila memuat temuan dan
kesimpulan audit secara obyektif serta memberikan rekomendasi yang konstruktif.
Laporan audit memenuhi standar yang ditetapkan jika auditor menetapkan target,
ruang lingkup, dan metodologi audit pada saat menerima penugasan, kertas kerja
audit direview, auditor mengumpulkan dan menguji bukti secara optimal. Dengan

kualitas audit yang tinggi maka akan menghasilkan informasi yang dapat
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diandalkan untuk pertimbangan pengambilan keputusan (Furiady & Kurnia,
2015).

Dari pengertian tentang kualitas audit di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) dimana auditor pada
saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang
terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada
Standar Auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. Definisi tersebut
memecah kualitas audit menjadi dua komponen yaitu:

1. Kemungkinan auditor menemukan adanya salah saji
2. Tindakan yang tepat dalam menangani salah saji tersebut

Berdasarkan uraian diatas tergambar bahwa udit memiliki fungsi sebagai
proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manajer
dan para pemegang saham dengan menggunakan pihak luar untuk memberikan
pengesahan terhadap laporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan
terutama para pemegang saham akan mengambil keputusan berdasarkan pada
laporan yang telah dibuat oleh auditor. Hal ini berarti auditor mempunyai peranan
penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu

auditor harus menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat mengurangi

ketidakselarasan yang terjadi antar pihak manajemen dan pemilik.

2.14.1 Indikator Kualitas Audit
Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang

telah dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik
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(SPAP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi

ketentuan atau standar pengauditan. Indikator kualitas audit pada menelitian ini

diadopsi dari (Y. A. Sihombing & Triyanto, 2019) adalah sebagai berikut:

1.

Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit

Kualitas audit bisa dihubungkan dengan kesesuaian pemeriksaan dengan
standar audit. Standar audit merupakan panduan umum bagi auditor dalam
memenuhi tanggung jawab profesinya untuk melakukan audit. Standar audit
juga berguna untuk memberikan suatu kerangka kerja dalam menyusun
interpretasi-interpretasi. Bagian dari standar audit meliputi: standar umum,
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan.

Kualitas laporan hasil audit

Hal yang penting dalam pelaksanaan audit adalah bagaimana auditor
mengkomunikasikan hasil audit dalam bentuk laporan kepada semua pemakai
laporan. Laporan audit akan memuat temuan dan simpulan audit yang
diberikan beserta rekomendasi kepada para pihak berkepentingan. Laporan
audit mengungkapkan informasi terkait laporan keuangan yang ada pada

perusahaan atau entitas yang diaudit.

2.1.5 Pengalaman Auditor

Pengalaman adalah suatu metode pembelajaran yang membuat keahlian

auditor menjadi lebih meningkat. Semakin meningkatnya pengalaman kerja

auditor, maka tingkat kesalahan dalam pengauditan akan berkurang. Pengalaman

bisa didapat dari pendidikan formal ataupun non formal yang mengarah pada

berkembangnya pola tingkah laku yang lebih tinggi (Dwi Suhariadi, 2022). Dalam
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memandang sebuah kasus tertentu setiap auditor tidak akan sama karena dengan
pengalaman yang berbeda-beda akan mempengaruhi bagaimana cara pandang
terhadap suatu masalah, dalam kegiatan pemeriksaan auditor yang berpengalaman
maka akan memeriksa informasi yang sudah diberikan oleh klien secara detail
agar opini dan informasi yang dihasilkan oleh auditor hasilnya maksimal sehingga
pada saat sebelum memberikan opininya auditor sangat hati-hati dan banyak
pertimbangan (Garnis Eksellen, 2022).

Menurut (Irwanti dan Andi, 2016) mengatakan wa dalam melaksanakan
audit, auditor harus memiliki keahlian tentang audit dan penelitian teknis auditing
dalam melaksanakan auditing dengan tujuan agar dalam pemberian opini atau
pendapat, auditor tidak merasa canggung atau ragu. engalaman merupakan cara
pembelajaran yang baik bagi auditor internal yang akan menjadikan auditor kaya
akan teknik audit. Pengalaman juga membentuk auditor mampu menghadapi dan
menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam pelaksanaan tugasnya. serta
mampu mengendalikan kecenderungan emosional terhadap pihak yang diperiksa.
Selain pengetahuan dan keahlian, Pengalaman Auditor member kontribusi yang
relevan dalam meningkatkan kompetensi auditor (Mazda Eko Sri Tjahjono, 2019).

cnga]aman kerja merupakan suatu ukuran tentang lama waktu atau masa
kerja seorang auditor dalam melakukan audit dan jumlah tugas pemeriksaan yang
telah dilakukan. Pengalaman merupakan unsur profesional yang penting untuk
membangun pengetahuan dan keahlian seorang auditor. Pengalaman bagi seorang

auditor merupakan elemen penting dalam menjalankan profesinya selain dari

pendidikan. Pengalaman dapat diperoleh melalui pelatihan-pelatihan, supervisi,
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maupun review terhadap hasil pekerjaan yang diberikan oleh auditor yang lebih
berpengalaman (Kusuma & Damayanthi, 2020).

Pengalaman Auditor merupakan dimana seseorang memiliki keterampilan
dan kita dapat melihat berapa banyak waktu yang dia kerjakan dan tanggung
jawab untuk tugas dan jenis perusahaan yang ia tangani dalam melaksanakan
audit laporan keuangan. Pengalaman dalam pelaksanaan audit laporan keuangan
diperlihatkan pada saat ia bekerja dan tanggung jawab untuk tugas dan jenis
perusahaan yang sedang diproses serta dapat mencari penyebab munculnya
kesalahan. Pengalaman mampu membangun keahlian seseorang, baik secara
teknis maupun psikis (S. Sihombing et al., 2021).

Pengalaman audit ditunjukkan dengan jam terbang auditor dalam melakukan
prosedur audit terkait dengan pemberian opini atas laporan keuangan auditee.
Dalam melaksanakan proses audit, dibutuhkan auditor yang berkompeten untuk
mendeteksi adanya salah saji material baik yang disengaja maupun tidak
disengaja. hingga auditor yang telah lama bekerja sebagai auditor dapat
dikatakan auditor bepengalaman. Auditor yang telah berpengalaman tentu
memiliki pemahaman lebih baik atas laporan keuangan yang digunakan dengan
Pengalaman Auditor yang baik (Putra & Baridwan, 2019).

Pengalaman Auditor dalam mengaudit laporan keuangan sangatlah
dibutuhkan oleh pemakai laporan keuangan, dimana akuntan publik yang
memiliki lebih banyak pengalaman dalam mengaudit laporan keuangan dipercaya

lebih selektif terhadap kerelevan laporan. Akuntan publik dapat menempuh

pendidikan formal maupun nonformal guna memiliki pelatihan yang cukup dalam
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melakukan pengauditan serta mengikuti perkembangan yang terjadi didunia usaha
dan profesinya. Pemerintah menghimbau pengalaman yang dimiliki akuntan
publik kurang lebih dari tiga tahun agar mampu menemukan atau
mengindikasikan kesalahan pada laporan keuangan klien dan akuntan publik
dengan cepat mengungkapkan hasil audit yang didapatinya.

Salah satu alasan bahwa auditor telah melaksanakan dan memegang teguh
etika profesi, auditor harus memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam
melaksanakan audit atas laporan keuangan. Pengalaman kerja auditor dapat diukur
i jenjang jabatan dalam struktur tempat auditor bekerja, tahun pengalaman
kerja , keahlian yang dimiliki auditor yang berhubungan dengan audit, serta
pelatihan- pelatihan yang pernah diikuti oleh auditor tentang audit (Kusuma &
Damayanthi, 2020). Pengalaman kerja menjadi proses pembelajaran serta
berkembangnya potensi diri selama menjalankan tugas dalam rentang waktu
tertentu. Pengalaman kerja mendukung teori atribusi dimana auditor yang semakin
berpengalaman mampu dengan mudah menemukan penyebab terjadinya
kesalahan dan memberi rekomendasi untuk menghilangkan dan/atau
meminimalisir kesalahan tersebut sehingga terjadi peningkatan kualitas audit
(Evia etal., 2022).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Kerja
artikan sebagai suatu proses yang menjadikan seseorang kepada pola tingkah
laku yang lebih tinggi. Seseorang yang memiliki banyak pengalaman akan

semakin mahir dan ahli dalam menekuni bidangnya. Sebab segala sesuatu yang

dilakukan secara berulang akan membuat seseorang semakin terbiasa dan semakin
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mudah melakukannya. Demikian juga auditor pengalaman-pengalaman yang
dimiliki auditor akan sangat berguna bagi auditor dalam melaksanakan audit
untuk selanjutnya. Sehingga semakin banyak Pengalaman Auditor maka dapat

meningkatkan kualitas audit.

?.1 5.1 Indikator Pengalaman Auditor

Pengalaman Auditor merupakan atu keterampilan dari pengetahuan yang
diperoleh oleh auditor melalui pendidikan formal maupun nonformal serta segi
lamanya masa kerja dan banyaknya tugas audit yang ditangani untuk
meningkatkan kemampuan dalam memahami ketidakwajaran suatu informasi dan
masalah yang terjadi di lingkungan kerja. Pengalaman Auditor akan bertambah
dan meningkat seiring dengan lamanya masa kerja, banyaknya jenis usaha yang
diaudit, luasnya pemeriksaan dan banyaknya penugasan audit untuk
meningkatkan kualitas audit. Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus
memenuhi kualifikasi dan pengalaman dalam berbagai industri tempat klien audit
(Napitupulu et al., 2021).

Menurut (Y. A. Sihombing & Triyanto, 2019) indikator pengalaman kerja
auditor adalah :
1. Lama Kerja Melakukan Audit

Pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja.

Semakin sering dan lama sesorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin

terampil dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut.
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2. Banyaknya Tugas Pemeriksaan
Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan sesecorang, pengalaman

kerjanya semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan kinerja.

?.1 6 Etika Auditor

Etika berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ethikos, yang berarti timbul dari
kebiasaan. Dalam pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) etika adalah
ilmu tentang apa yang baik dan buruk.tentang hak dan kewajiban moral. Terdapat
empat nilai etika yang direalisasikan kantor akuntan publik menurut (Farhan,
2019) yaitu kejujuran, perhatian terhadap status ekonomi orang lain, karak ter
komunikatif akuntansi dan penyebaran informasi ekonomi. Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan Etika auditor adalah pedoman yang auditor harus penuhi dalam
menjalankan audit dengan benar dan terbebas dari kecurangan serta auditor harus
berpedoman pada kode etik profesional. Indikator Dalam penelitian (Patima,
2016) mengindikasikan Profesionalisme Auditor terkait kecakapan profesi dan
Profesionalisme Auditor terkait pelaksanaan kode etik (Tati Gleni Harianja,
2020).

Etika sesuai pendapat Arens et al. (2017) dapat diartikan secara luas sebagai
sekumpulan prinsip atau nilai moral. Setiap dalam diri seseorang pasti memiliki
prinsip baik dalam bekerja atau dalam kegiatan sehari-hari. Contoh dari prinsip
atau nilai moral yakni peraturan, kode etik untuk pekerjaan profesional seperti
CPA dan kode etik yang ada dalam perusahaan. Dengan melakukan perilaku etis
membuat lingkungan perusahaan berfungsi secara tertib. Sedangkan secara umum

menurut Sukamto yang dikutip dalam penelitian Rifka (2017) etika yakni berbagai
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aturan atau nilai dari perilaku yang dipakai dan diterima oleh suatu individu atau
kelompok (Dwi Suhariadi, 2022).

Payamta (2002) E‘Lenyatakan bahwa berdasarkan ‘‘Pedoman Etika” IFAC,
maka syarat syarat etika suatu organisasi akuntan harus sebaliknya didasarkan
prinsip—prinsip dasar yang mengatur tindakan/perilaku seorang akuntan dalam
melaksanakan tugas profesionalnya. Prinsip tersebut adalah:

1. Integritas

2. Obyektivitas

3. Independen

4. Kepercayaan

5. Standar-standar teknis
6. Semampuan professional
7. Perilaku etika.

2
Etika berkaitan dengan pertanyaan tentang bagaimana orang akan berperilaku

terhadap sesamanya (lim et.,al. 2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995)
etika berarti nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau
masyarakat. Ludigdo etal. (2001) mendefinisikan etika sebagai seperangkat
aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang
harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok
atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi.

Lubis (2009) menyatakan auditor harus mematuhi Kode Etik yang

ditetapkan. Pelaksanaan audit harus mengacu kepada Standar Audit dan Kode

Etik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit. Kode etik
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auditor merupakan aturan perilaku auditor sesuai dengan tuntutan profesi dan
organisasi serta standar audit yang merupakan ukuran mutu minimal yang harus
dicapai oleh auditor dalam menjalankan tugas auditnya, apabila aturan ini tidak
dipenuhi berarti auditor tersebut bekerja di bawah standar dan dapat dianggap
melakukan malpraktek (Sari, 2011). Anitaria (2011) mengemukakan bahwa
ketaatan terhadap kode etik hanya dihasilkan dari program pendidikan terencana
yang mengatur diri sendiri untuk meningkatkan pemahaman kode etik. Penelitian
yang dilakukan Susanto et.al. (08) bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan serta faktor yang
dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku tidak etis
akuntan. Hasil yang diperoleh dari kuesioner tertutup menunjukkan bahwa
terdapat sepuluh faktor yang dianggap oleh sebagian besar akuntan
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Sepuluh faktor tersebut adalah
religiusitas, pendidikan, organisasional, emotional quotient, lingkungan keluarga,
pengalaman hidup, imbalan yang diterima, hukum, dan posisi atau kedudukan.

(Sri Rahayu Indah Azhari, 2020)

2.1.6.1 Indikator Etika Auditor
Ada 7 (tujuh) Indikator yang digunakan untuk mengukur etika auditor yaitu
sebagai berikut:
a. Tanggung Jawab Profesi
Dalam melakukan tanggung jawabnya secara profesional, setiap anggota harus

senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua

kegiatan yang dilakukannya.
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b.

d.

Kepentingan Publik

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan
komitmen dan profesionalitas.

Integritas

Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota
harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi
mungkin.

Objektivitas

Setiap anggota harus menjaga objektivitas dan bebas dari benturan
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalismenya.

Kehati-hatian

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian,
kompetensi dan ketekunan, serta mempuyai kewajiban untuk mempertahankan
pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa
profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik legislasi dan
teknik yang paling mutakhir.

Kerahasiaan

Setiap anggota harus menghormatt kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan kecuali bila ada hak dan

kewajiban yang profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.
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g. Standar Teknis
Setiap aggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar
teknis dan standar profesional yang relevan. Sesuai dengan keahliannya dan
dengan berhati-hati, anggota mempuyai kewajiban untuk melaksanakan
penugasan dari penerima jasa selama penugasan tersebut sejalan dengan

prinsip integritas dan obyektifitas.

3
2.1.7 Profesionalisme Auditor

Definisi profesionalisme menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2005)
Profesionalisme adalah mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri
suatu profesi atau orang yang profesional. Arens et.al. (2011) Profesionalisme
Auditor adalah bertanggungjawab untuk bertindak lebih baik dari sekedar
memenuhi tanggungjawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan
masyarakat. Akuntan publik sebagai profesional mengakui adanya tanggungjawab
kepada masyarakat, klien, serta rekan praktisi, termasuk prilaku yang terhormat,
meskipun itu berarti pengorbanan diri. Kode etik profesi akuntan publik dalam
Institut Akuntan Publik Indonesia (2008) dijelaskan pula tentang prinsip dasar
yang menunjukan tanggung jawab profesional auditor sebagai seorang Praktisi
(Auditor), diantaranya sebagai berikut:

L. Prinsip Integritas

Praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalani hubungan profesional dan

hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya. Pelayanan dan

kepercayaan publik tidak boleh dikalah oleh keuntungan pribadi. Integritas
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dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang
jujur, tetapi tidak menerima kecurangan atau peniadaan prinsip.

. Prinsip Objektivitas

Setiap praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas, berbenturan
kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak (undue influence) dari pihak-
pihak lain mempengaruhi pertimbangan bisnisnya.

. Prinsip Kompetensi Serta Sikap Kecermatan dan Kehati-Hatian Profesional
Praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya pada
suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara berkesinambungan, sehingga klien
atau pemberi kerja dapat menerima jasa profesional yang diberikan secara
kompeten  berdasarkan pertimbangan  terkini dalam praktik.
perundangundangandan metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap praktisi harus
bertindak secara profesional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik
profesi yang berlaku dalam memberikan jasa profesionalnya.

. Prinsip Kerahasian

Praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh sebagai hasil
dari hubungan profesional dan hubungan bisnisnya, serta tidak boleh
mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa persetujuan
klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat kewajiban untuk
mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum atau peraturan lainnya yang
berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan profesional dan
hubungan bisnis tidak boleh digunakan oleh praktisi untuk keuntungan

pribadinya atau pihak ketiga.
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5. Prinsip Perilaku Profesional

Praktisi wajib mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku umum dan harus

menghindari semua tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. Kewajiban

untuk menjavhi tingkah laku yang dapat mendiskreditkan profesi harus
dipenuhi oleh anggota sebagai perwujudan tanggung jawabnya kepada
penerima jasa, pihak ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi kerja dan

masyarakat umum. (Sri Rahayu Indah Azhari, 2020)

Menurut (Fietoria dan Elisabeth, 2016) mengatakan bahwa profesionalisme
merupakan suatu sikap yang harus dimiliki oleh seorang auditor karena dengan
menerapkan sikap Profesionalisme Auditor akan memberikan keyakinan dari
klien dan akan memberikan reputasi yang baik terhadap perusahaan dan orgnisasi
auditor. Dengan demikian seorang auditor dituntut untuk bersikap profesional,
karena dengan auditor bersikap profesional kulitas audit yang dihasilkan akan
semakin baik sehingga hasil dari laporan keuangan dapat dipertanggung jawabkan
dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. (Garnis Eksellen,
2022).

Menurut (Farhan, 2019) mengemukakan Profesional disebut dengan tingkat
menguasai dan melaksanakan pengetahuan, kemampuan dan karakter. Dan yang
paling utama ialah ia bertanggung jawab terhadap profesinya, dirinya sendiri,
peraturan perundang-undang yang berlaku dan masyarakat. Menurut (Lesmana &
Machdar, 2015) profesionalisme merupakan konsep pengukuran profesional yang
dipandang adalah profesi akuntan publik, yang tercermin dari sikap dan prilaku.

Indikator profesionalisme menurut (Kusuma, Jatmiko, & Prabowo, 2019) adalah
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keyakinan auditor akan profesinya, hubungan auditor dengan rekan seprofesi,

pengabdian terhadap profesinya dan kewajiban sosial dan sikap mandiri.

Seseorang yang memiliki profesionalisme senantiasa mendorong dirinya

untuk mewujudkan aktivitas kerja yang profesional. Kualitas profesional ditandai

dengan ciri-ciri sebagai berikut:

L.

Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati piawai ideal.
Seseorang yang memiliki profesionalisme tinggi akan selalu berusaha
mewujudkan dirinya sesuai dengan piawai yang telah ia tetapkan. Ia akan
mengidentifikasi dirinya kepada seseorang yang dipandang memiliki piawai
tersebut. Yang dimaksud dengan “piawai ideal” adalah suatu perangkat
perilaku yang dipandang paling sempurna dan dijadikan sebagai rujukan.
Meningkatkan dan memelihara “imej profesion”. Profesionalisme yang tinggi
ditunjukan oleh besarnya keinginan untuk selalu meningkatkan dan
memelihara imejprofesion melalui perwujudan prilaku  profesional.
Perwujudannya dilakukan melalui berbagai cara misalnya penampilan, cara
percakapan, penggunaan bahasa, sikap tubuh badan, sikap hidup harian,
hubungan dengan individu lainnya.

Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan profesional
yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan
keterampilan.

Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi. Profesional ditandai dengan
rasa bangga akan profesi yang diembannya. Dalam hal ini akan muncul rasa

percaya diri akan profesi tersebut. (Sri Rahayu Indah Azhari, 2020)
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2.1.7.1 Indikator Profesionalisme Auditor

Konsep profesionalisme yang dikembangkan oleh (Susanto et..al. 2009)

banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengukur profesionalisme dari profesi

auditor yang tercermin dari sikap dan prilaku. Menurut (Sri Rahayu Indah Azhari,

2020) terdapat lima indikator profesionalisme, yaitu:

L.

«@

Pengabdian pada Profesi

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Keteguhan untuk
tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik kurang. Sikap ini
adalah ekspresi dari pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan
didefinisikan sebagai tujuan, bukan hanya alat untuk mencapai tujuan.
Kewajiban Sosial

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan
manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya
pekerjaan tersebut, auditor harus mempunyai pandangan bahwa dengan yang
dilaksanakannya untuk kepentingan publik karena dengan pendapat auditnya
terhadap suatu laporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan
oleh pemakai laporan audit.

Kemandirian

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandang seseorang yang profesional
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain
(pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi). Seorang auditor dituntut harus

mampu mengambil keputusan sendiri tanpa adanya dari pihak lain sesuai
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dengan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat berdasarkan kondisi dan

keadaan yang dihadapinya.

+~0

Keyakinan terhadap Peraturan Profesi

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling
berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan
orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan
pekerjaan mereka.

5. Hubungan dengan Sesama Profesi

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai

acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal

sebagai ide utama dalam pekerjaan.

2.2 Penelitian Terdahulu

9]
Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu

Nama Va..ri.a Dl
No | Pengarang/ JuFlul dan Lol da.n Hasil Penelitian
Identitas Jurnal Alat Analisis
Tahun
Data
I. | Vina Pengaruh Pengalaman Hasil penelitian
Arnita, Bengalaman Auditor dan menunjukkan bahwa
Yana Auditor Kualitas Audit variabel Pengalaman
Diana, Terhadap Auditor berpengaruh
Andini Kualitas Audit | Teknik positif dan signifikan
Puspita dan | Di KAP. menganalisis terhadap kualitas
Sari (11 8] audit.
(2023). Journal of menggunakan
Economics and | analisis ~ regresi
Accounting linear berganda.
2. | Adinda Pengaruh Kompetensi, Hasil penelitian ini
Meriayusti, | Kompetensi, Pengalaman, menunjukkan
Anik Pengalaman, Profesionalisme | bahwaKompetensi
Yuliati Dan Auditor Auditor | berpengaruh positif
(2023). Profesionalisme | dan Kualitas dan signifikan
Auditor Auditor | Audit terhadap kualitas
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Variabel

Nama "
No | Pengarang/ I dejnut(iitglﬂxnal E::lna f;lﬁ::]::;;n Hasil Penelitian
Tahun
Data
Terhadap audit. Pengalaman
Kualitas  Audit | Teknik berpengaruh positif
Pada Kap Di | menganalisis dan signifikan
Surabaya. data terhadap kualitas
[lenggunakan audit.
Journal of analisis regresi Profesionalisme
Economic, linear berganda. | Auditor berpengaruh
Business and negatif dan signifikan
Accounting terhadap kualitas
gndit
3. | Garnis Pengaruh Pengalaman Hasil dari penelitian
ellen Pengalaman Auditor, menunjukan bahwa
(2022). Auditor Dan Profesionalisme | Pengalaman Auditor
Profesionalisme | Auditor dan dan Profesionalisme
Auditor Kualitas Audit Auditor secara
Terhadap keseluruhan
Kualitas Audit | Teknik berpengaruh terhadap
(Studi pada menganalisis kualitas audit.
Kantor Akuntan | data Pengalaman Auditor
Publik di Kota | menggunakan tidak berpengaruh
Bandung). analisis  regresi | terhadap kualitas
linear berganda. | audit sedangkan
Jurnal Riset secara parsial
Alkuntansi dan profesionalisme
Perbankan berpengaruh terhadap
kualitas audit.

4. | Larissa Pengaruh Epfesionalisme, | Professionalisme dan
Wijaya, Pfifesionalisme | Etika Auditor, pengalaman kerja
Veronica , Etika Auditor, | Pengalaman tidak berdampak,
Wijaya, Pengalaman Kerja, Fee Audit | etika auditor
Katherin. Kerja, dan Fee | dan Kualitas berdampak negatif,
(2021) Audit terhadap | Audit dan fee audit

Kualitas
pada
Medan.

Audit
KAP

Jurnal
Pendidikan
Ekonomi

Data dianalisis
memakai analisis
regresi berganda

berdampak positif
serta
nofessiona]isme,
etika auditor,
pengalaman kerja,
dan fee audit
berdampak atas
kualitas audit pada
Kantor Akuntan
Publik Medan.
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Nama

Variabel

Judul dan Penelitian dan . .
No | Pengarang/ Identitas Jurnal Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Data 7
5. Bliana Pengaruh Akuntabilitas, Akuntabilitas
(2019) Akuntabilitas, | Profesionalisme | berpengaruh terhadap
Profesionalisme | Auditor . Etika Kualitas Audit pada
Auditor Dan | Auditor dan Kantor Akuntan
Etika  Auditor | Kualitas Audit Publik (KAP) di
Terhadap Pekanbaru,
Kualitas Audit | Teknik Profesionalisme
Pada Kantor | @@nganalisis f[@akberpengaruh
Akuntan Publik | data terhadap Kualitas
di Pekanbaru. menggunakan Audit pada Kantor
analisis regresi | Akuntan Publik
Jurnal linear berganda. | (KAP) di Pekanbaru.
Akuntansi dan Etika Auditor
Keuangan berpengaruh secara

parsial terhadap
Kualitas Audit pada
Kantor Akuntan
Publik (KAP) di
Pekanbaru.

Sumber : Data primer, 2024

2.3 Kerangka Pemikiran

3

Menurut Sugiyono (2018), Kerangka Pemikiran adalah penjelasan sementara

terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kriteria utama agar suatu

kerangka pemikiran bisa menyakinkan ilmuwan, yaitu alur pemikiran yang logis

dalam membangun suatu pemikiran yang membuahkan kesimpulan yang berupa

2

hipotesis. Kerangka pemikiran penelitian diperlukan dalam penelitian ini agar

penelitian ini berfokus pada tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui secara jelas

Apakah Pengalaman Auditor, Etika Auditor, dan Profesionalisme Auditor

berpengaruh terhadap kualitas audit. Variabel X (independen) pada penelitian ini
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yaitu Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor sedangkan
variabel Y (dependen) adalah Kualitas Audit.

Kualitas audit adalah segala kemungkinan dimana auditor pada saat
mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Kusuma &
Damayanthi, 2020). Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu
pemeriksaan yang telah dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar Profesional
Akuntan Publik (AP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas,
jilka memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. Standar pengauditan
mencakup mutu profesional, auditor independen, pertimbangan (judgement) yang
digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyususunan laporan audit.

Pengalaman adalah suatu metode pembelajaran yang membuat keahlian
auditor menjadi lebih meningkat. Semakin meningkatnya pengalaman kerja
auditor, maka tingkat kesalahan dalam pengauditan akan berkurang. Pengalaman
bisa didapat dari pendidikan formal ataupun non formal yang mengarah pada
berkembangnya la tingkah laku yang lebih tinggi (Dwi Suhariadi, 2022).ebab
segala sesuatu yang dilakukan secara berulang akan membuat seseorang semakin
terbiasa dan semakin mudah melakukannya.

Selain itu, Etika Auditor juga dapat mempengaruhi kualitas audit. udigdo

et.al. (2001) mendefinisikan etika sebagai seperangkat aturan atau norma atau

pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupun
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yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia
atau masyarakat atau profesi. Etika auditor adalah pedoman yang auditor harus
penuhi dalam menjalankan audit dengan benar dan terbebas dari kecurangan serta
auditor harus berpedoman pada kode etik profesional.

Menurut (rens et.al. 2011) Profesionalisme  Auditor adalah
bertanggungjawab untuk bertindak lebih baik dari sekedar memenuhi
tanggungjawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan masyarakat.
Akuntan publik sebagai profesional mengakui adanya tanggungjawab kepada
masyarakat, klien, serta rekan praktisi, termasuk prilaka yang terhormat,
meskipun itu berarti pengorbanan diri.

Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu dan uraian diatas, maka

dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
-
Pengalaman Auditor
(Xi) i
. . ;
[ I Kuali : Audi
Etika Auditor (X,) W ualitas Audit
(Y)
\ i O
-~ ' :
Profesionalisme Auditor [~ :
(X3)
~
Variabel Independen Variabel Dependen
Keterangan :

» : Pengaruh Secara Parsial

________ » :Pengaruh Secara Simultan
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24 Hipotesa

Menurut Sugiyono (2018) hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesa juga dapat

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan

jawaban yang empirik.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

H, :

Hg:

Hg:

Pengalaman guditor berpengaruh  terhadap Kualitas Audit Pada Kantor
Akuntan Publik di Pekanbaru

Etika Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan
Publik di Pekanbaru

Profesionalisme Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit Pada Kantor

Akuntan Publik di Pekanbaru

: Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor

berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan

Publik di Pekanbaru
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BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Alasan penulis
memilih metode kuantitatif karena permasalahan yang diangkat masih bersifat
sementara dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan
dengan melihat fenomena lebih luas dan mendalam. Sugiyono (2018) menyatakan
bahwa metode antitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu
realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan
variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka
dan analisisnya menggunakan statistik, artinya adalah segala sesuatu yang diteliti
dapat diukur dengan menggunakan angka-angka dan angka-angka tersebut
dianalisa menggunakan statistik. Angka-angka dalam penelitian yang sudah
dianalisa menggunaka statistik kemudian diolah untuk mendapatkan data yang
diperlukan untuk penelitian ini.

Jenis data penelitian ini adalah data subjek. Menurut Indriantoro dan Supomo
(2018) data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap.
pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjadi subjek penelitian (responden). Sumber data nelitian ini adalah data
primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden

yaitu Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru yang menjadi sampel.

Kemudian, skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala




likert. Dalam pengukurannya setiap responden diminta pendapatnya mengenai
suatu pernyataan dengan skala penilaian dari | sampai 5. Adapun variabel dalam
penelitian ini adalah Pengalaman Auditor, Etika Auditor, dan Profesionalisme

Auditor sebagai variabel independen, dan Kualitas Audit sebagai variabel

dependen.

.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah
Pekanbaru. Dilihat dari waktu penelitian, data penelitian ini berupa cross section
data, maksudnya data yang diambil dalam kurun waktu tertentu yaitu selama
kurang lebih 3 bulan dimulai dari bulan April sampai dengan Juni 2025.
3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018), populasi dapat diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo (2018),

17
mendefenisikan populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana

2
elemen adalah unit terkecil dari data yang diperlukan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimilki oleh populasi tersebut yang akan dipelajari, diamati dan ditarik

kesimpulannya (Indriantoro dan Supomo, 2018). Sampel adalah bagian terkecil
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dari populasi yang diteliti, diambil kesimpulannya dan di amati guna mendapat
hasil yang diinginkan. Teknik pemilihan sampel pada nelitian ini menggunakan
metode convienence sampling yang merupakan teknik dalam memilih sampel,
yang dalam proses pemilihan sampelnya peneliti tidak mempunyai pertimbangan
lain dalam memilih sampel hanya berdasarkan kemudahan saja tanpa harus
menetapkan kriteria-kriteria tertentu didalamnya (Indriantoro dan Supomo, 2018).

Berikut ini adalah nama-nama KAP yang auditornya dijadikan sampel

penelitian :
Tabel 3.1 : Daftar Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru
No Nama Alamat
1. | KAP. Boy Febrian J1. Tiga Dara No. 3A. Kel. Delima Baru,
@ Kec. Binacidya Pekanbaru

2 | KAP. Griselda, Wisnu & J1. KH. Ahmad Dahlan No. 50A Sukajadi
Arum (Cabang) Pekanbaru 28

3. | KAP. Drs. Hardi & Rekan J1. Ikhlas No. If, Kel. Labuh Baru Timur,
2 Kec. Payung Sekaki Pekanbaru 28292

4. | KAP. Jojo Sunarjo & Rekan | J1. Sultan Agung GG Asoka No. 51. Kel.
éiabang) Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 28000

5. | KAP. Khairul J1. D. L. Panjaitan No. 2D Pekanbaru
28513

6. . Rama Wendra (Cabang) | JI. Wolter Monginsidi No. 22B Pekanbaru
KAP. Tantri Kencana JI. Teratai No. 33, Pulau Karam, Kec.

Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau 28156

8. | KAP. Yaniswar & Rekan J1. Walet No 4, Simpang Tiga, Kec. Bukit
(Pusat) Raya, Kota Pekanbaru, Riau

9. | KAP. Nurmalia Elfina J1. Sukoharjo No. 71 Pekanbaru 280000

10. | KAP. Budiandru dan Rekan J1. Satria No. 100A Lt. 2 RT 001 RW 005
(Cabang) Kel. Bambu Kuning, Kec. Tenayan Raya

Pekanbaru 28292

11. | KAP. Drs. Selamat Sinuraya | JI. Paus Nod43C RT 001 RW 006

& Rekan (Cabang) Pekanbaru 28125

Sumber : (www iapi.or.id, 2025)
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53
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer, yaitu metode
survei. etode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang
menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. Metode ini memerlukan adanya
kontak atau hubungan antara peneliti dengan subjek (responden) penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan. Metode survei merupakan metode
pengumpulan data primer berdasarkan komunikasi antara peneliti dengan
responden. Data penelitian berupa data subjek yang menyatakan opini, sikap,
pengalaman atau karakteristik subjek penelitian secara individual atau secara
kkelompok. Data yang diperoleh sebagian besar merupakan data deskriptif. Ada
dua teknik pengumpulan data dalam metode survei, yaitu wawancara dan
kuesioner. (Indriantoro dan Supomo, 2018)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data. Kuesioner yaitu pengumpulan data penelitian pada kondisi
tertentu kemungkinan tidak memerlukan kehadiran peneliti. Pertanyaan dan
jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuesioner.
Teknik ini memberikan tanggung jawab kepada responden untuk membaca dan
menjawab pertanyaan. Pada penelitian ini peneliti mendistribusikan kuesioner

2

disampaikan langsung ke Auditor yang berada pada kantor akuntan publik di

Pekanbaru.
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3.5 Defenisi Operasional Variabel
3.5.1 Variabel Dependen (Y)
3.5.1.1 Kualitas Audit (Y)
ua.litas audit adalah segala kemungkinan dimana auditor pada saat
mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Kusuma &
Damayanthi, 2020).
Indikator kualitas audit pada menelitian ini diadopsi dari (Y. A. Sihombing &
Triyanto, 2019) adalah sebagai berikut:
1. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit
Kualitas audit bisa dihubungkan dengan kesesuaian pemeriksaan dengan
standar audit. Standar audit merupakan panduan umum bagi auditor dalam
memenuhi tanggung jawab profesinya untuk melakukan audit. Standar audit
juga berguna untuk memberikan suatu kerangka kerja dalam menyusun
interpretasi-interpretasi. Bagian dari standar audit meliputi: standar umum,
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan.
2. Kualitas laporan hasil audit
Hal yang penting dalam pelaksanaan audit adalah bagaimana auditor
mengkomunikasikan hasil audit dalam bentuk laporan kepada semua pemakai

laporan. Laporan audit akan memuat temuan dan simpulan audit yang

diberikan beserta rekomendasi kepada para pihak berkepentingan. Laporan
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audit mengungkapkan informasi terkait laporan keuangan yang ada pada
perusahaan atau entitas yang diaudit.

Untuk menilai pengaruh Kualitas Audit maka responden diminta untuk
menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih diantara lima jawaban mulai dari
sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan
kemudian masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. alﬂ likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang

fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah

Sebagai berikut :
Tabel 3.2 : Skala Likert
Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)
3.5.2 Variabel Independen (X)
3.5.2.1 Pengalaman Auditor (X;)

Pengalaman adalah suatu metode pembelajaran yang membuat keahlian
auditor menjadi lebih meningkat. Semakin meningkatnya pengalaman kerja
auditor, maka tingkat kesalahan dalam pengauditan akan berkurang. Pengalaman
bisa didapat dari pendidikan formal ataupun non formal yang mengarah pada

berkembangnya pola tingkah laku yang lebih tinggi. (Dwi Suhariadi, 2022).
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Menurut (Y. A. Sihombing & Triyanto, 2019) indikator Pengalaman Auditor
adalah sebagai berikut:

1. Lama Kerja Melakukan Audit
Pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja.
Semakin sering dan lama sesorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin

terampil dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut.
2. Banyaknya Tugas Pemeriksaan

Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman

kerjanya semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan kinerja.

tuk menilai pengaruh Pengalaman Auditor terhadap kualitas audit
tersebut maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka
masing- masing ngan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju
sampai dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan kemudian
masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan
skala likert sebagai kala pengukuran.Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
19

(Sugiono, 2018). Adapun pengukuran Skala /ikert adalah Sebagai berikut :

Tabel 3.3 : Skala Likert

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)
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3.52.2 Etika Auditor (X2)

Etika auditor adalah pedoman yang auditor harus penuhi dalam menjalankan
audit dengan benar dan terbebas dari kecurangan serta auditor harus berpedoman
pada kode etik profesional. Indikator Dalam penelitian (Patima, 2016)
mengindikasikan Profesionalisme Auditor terkait kecakapan profesi dan
Profesionalisme Auditor terkait pelaksanaan kode etik (Tati Gleni Harianja,

17
2020). Ada 7 (tujuh) Indikator yang digunakan untuk mengukur etika auditor

yaitu sebagai berikut:

1. Tanggung Jawab Profesi
Dalam melakukan tanggung jawabnya secara profesional, setiap anggota harus
senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua
kegiatan yang dilakukannya.

2. Kepentingan Publik
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan
komitmen dan profesionalitas.

3. Integritas
Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota
harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi
mungkin.

4. Objektivitas
Setiap anggota harus menjaga objektivitas dan bebas dari benturan

kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalismenya.
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. Kehati-hatian

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian,
kompetensi dan ketekunan, serta mempuyai kewajiban untuk mempertahankan
pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa.
Kerahasiaan

Setiap anggota harus menghormatt kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan kecuali bila ada hak dan

kewajiban yang profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.

. Standar Teknis

Setiap aggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar
teknis dan standar profesional yang relevan

Untuk menilai pengaruh Etika Auditor terhadap kualitas audit tersebut maka

responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing-masing

dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai dengan

jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan kemudian masing-masing item

pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai

2
skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono,

2018).

50




19
Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut :

Tabel 34 : Skala Likert

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.5.2.3 Profesionalisme Auditor (X3)

Menurut rens et.al. (2011) Profesionalisme  Auditor adalah
bertanggungjawab untuk bertindak lebih baik dari sekedar memenuhi
tanggungjawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan masyarakat.
Akuntan publik sebagai profesional mengakui adanya tanggungjawab kepada
masyarakat, klien, serta rekan praktisi, termasuk prilaku yang terhormat,
meskipun itu berarti pengorbanan diri. kode etik Profesi Akuntan Publik dalam
Institut Akuntan Publik Indonesia (2008) dijelaskan pula tentang Prinsip Dasar
yang menunjukan tanggung jawab profesional auditor sebagai seorang Praktisi
(Auditor).

Menurut (Sri Rahayu Indah Azhari, 2020) terdapat lima indikator
profesionalisme, yaitu:

1. Pengabdian pada Profesi

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan

menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Keteguhan untuk

tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik kurang.
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Kewajiban Sosial

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan
manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya
pekerjaan tersebut, auditor harus mempunyai pandangan bahwa dengan yang
dilaksanakannya untuk kepentingan publik karena dengan pendapat auditnya
terhadap suatu laporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan
oleh pemakai laporan audit.

Kemandirian

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandang seseorang yang profesional
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain
(pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi).

Keyakinan Terhadap Peraturan Profesi

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling
berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan
orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan

pekerjaan mereka.

. Hubungan dengan Sesama Profesi

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal
sebagai ide utama dalam pekerjaan. elalui ikatan profesi ini para profesional
membangun kesadaran profesional.

Untuk menilai pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap kualitas audit

tersebut maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka
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masing- masing dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju

sampai dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan kemudian

masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan

skala likert sebagai kala pengukuran. Skala /ikert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
19

(Sugiono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut :

Tabel 3.5 : Skala Likert

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

6 Teknik Analisis Data

Analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan penemuan
hasil. Dalam tahap-tahap analisa data yang digunakan untuk mengukur keabsahan
dari hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Tahap-tahap
pengujian dilakukan dengan perhitungan profil responden, distribusi jawaban

responden, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Pengolahan data

menggunakan SPSS.

7
3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan untuk memberikan
penjelasan mengenai karakteristik dari suatu kelompok data atau lebih sehingga

pemahaman akan ciri—ciri khusus dari kelompok data tersebut dapat diketahui. Uji

53




statistik deskriptif memberiikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum
(Ghozali, 2016). Contoh statistik deskriptif yang sering muncul adalah, tabel,
diagram, grafik, dan besaran-besaran lain di majalah dan koran-koran. Dengan
statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan
rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada.
Informasi yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif ini antara lain ukuran
penyebaran data, serta kecendrungan suatu gugus data.
10
3.6.2 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data yaitu teknik pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
kualitas data yang digunakan dalam peneitian, ada 2 uji kualitas data dalam
penelitian ini aitu uji validitas dan uji reabilitas.
3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pasa kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. ntuk
mengetahui apakah suatu item dikatakan valid tau tidakmaka dilakukan
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi
antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,05

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan

a= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas dalam
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penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria uji
7
apabila correlated item — total correlation lebih besar dibandingkan dengan 005

maka data tersebut kuat (valid).

3.6.2.2 Uji Reabilitas

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu
alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Pengujian ini dilakukan
untuk menghitung koefisien Cronbach alpha. Instrumen dapat dikatakan handal
(riable) apabila mempunyai koefisien Cronbach alpha > 0.,6. Untuk nilai
reabilitas jika semakin mendekati 1.00 dapat dikatakan skala tersebut memiliki
reabilitas yang tinggi, semakin mendekati 0, berarti semakin rendah.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan

dalam penelitian, dan untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang
diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan valid untuk mencari peramalan,
maka uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu terdiri dari uji normalitas, uji
heterokodestisitas, dan uji multikolinieritas. Pengujian asumsi klasik ii dilakukan
dengan menggunakan bantuan Software SPSS.
3.61 Uji Normalitas

Uji normalitas dapat bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau mendekati

normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan

dua cara.
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Pertama, dengan melihat grafik normal probability plot dasar pengambilan
keputusan dari tampilan afik normal. Probability Plot yaitu jika data (titik)
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti
menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model regresi dapat
memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan
pola distribusi normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

. Kedua, pengujian normalitas yang lainnya adalah dengan menggunakan
analisis statistik. Pengujian ini unakan untuk menguji normalitas residual
suatu model regresi adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik

KS (Kolmogorov-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%,

berarti data residual terdistribusi secara normal.

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan melihat grafik

scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual

error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatterplot terdapat titik-titik tersebar
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dan berpola tidak teratur maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak

20
ditemukan permasalahan heteroskedasitas (Ghozali, 2016).

3.6.3.3 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016) uji ini bertujuan menguji apakah pada model
regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi
yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat
dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:
a. Jika nilai tolerance> 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

b. Jika nilai rolerance <10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa

ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

3.6.4 Uji Hipotesa
3.6.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh dua
variabel bebas atan lebih terhadap satu variabel terikat. enelitian ini

menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan persamaan sebagai

berikut :
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Y=a+ '31X1+ B)_X)_+|33X3+E

Dimana :
Y = Kualitas Audit
o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefesien Regresi

X1 = Pengalaman Auditor

Xs = Etika Auditor

X5 = Profesionalisme Auditor
€ = Error

3.6.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji-

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan berapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (o =5%). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria
sebagai berikut:

a. Jika nilai thjung > tuber. maka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai tyyum, < tupes. Mmaka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.
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3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F di gunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel-
Variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengujian yang di nakan adalah jika probability value <
0,05, maka Hj diterima dan jika probability value > 0,05, maka Hs di tolak. Uji F
dapat juga di lakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Jika F hitung
> F tabel, maka Hj; diterima artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F
hitung < F tabel maka Hj di tolak. Artinya, data yang ada membuktikan bahwa

semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.6.44 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016) oefisien determinasi (R*) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai

koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Pengalaman Auditor,

Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit

pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. Populasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik

(KAP) di Pekanbaru yang bersedia untuk dimintai kerjasama sebagai responden.

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang

diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Distribusi

B
penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Data Distribusi Penyebaran Kuesioner

No Nama Kuesioner Kuesioner
Kantor Akuntan Publik Disebar Kembali
1. | KAP. Boy Febrian 4 4
2. m\P Budiandru & Rekan (Cab) 12 9
3. | KAP. Drs. Hardi & Rekan 4 4
4. | KAP. Drs. Selamat Sinuraya & 6 0
Rekan (Cab)
5. | KAP. Griselda, Wisnu & Arum 12 11
(Cab)
6. [ KAP. Jojo Sunarjo & Rekan (Cab) 3 3
7. | KAP. Khairul 5 5
8. | KAP. Nurmalia Elfina 3 3
9. | KAP. Rama Wendra (Cab) 12 12
10. | KAP. Tantri Kencana 3 3
11. | KAP. Yaniswar & Rekan (Pusat) 6 6
Jumlah 70 60

Sumber : Data primer yang diolah, 2025




Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa peneliti menyebarkan kuesioner
kepada 11 Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Peneliti menyebarkan sebanyak
70 kuesioner. Kuesioner yang disebar disertai surat izin penelitian dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri. ldentitas responden dijamin
kerahasiaannya serta tujuan penelitian yang mana hanya untuk kepentingan ilmiah
semata. Dari 70 kuesioner yang disebar jumlah g kembali adalah sebanyak 60
kuesioner. Kuesioner yang tidak kembali dikarenakan penyebaran dan waktunya
kurang tepat dimana para auditor sedang melakukan banyak pekerjaan sehingga
ada kuesioner yang tidak kembali. berikut ini gambaran singkat mengenai tingkat

pengembalian (respon date) dari kuesioner penelitian.

Tabel 4.2 : Data Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Jumlah kuesioner disebar 70 100%
2 | Jumlah kuesioner kembali 60 86%
3 | Jumlah kuesioner tidak kembali 10 14%
Total kuesioner yang bisa diolah 70 86%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebar
sebanyak 70 kuesioner yang dikirim, jumlah kuesioner yang dikembalikan
sebanyak 60 esioner adapun kuesioner yang tidak kembali sebanyak 10
kuesioner dan kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 60 kuesioner. Maka

dari itu tingkat pengembalian kuesioner (respon date) mencapai 86%.

4.1.2 Deskripsi Responden

Sumber data dalam penelitian ini menjelaskan tentang identitas dari 60
auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di Pekanbaru, sehingga mampu

memberikan informasi terkait variabel yang sedang diteliti yaitu Pengalaman
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Auditor, Etika Auditor. Profesionalisme Auditor dan Kualitas Audit. Deskripsi
yang dijelaskan ditinjau mengenai identitias responden penelitian yang terdiri dari

jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan banyak penugasan. Adapun

73
rincian demografi responden dari 11 Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru dapat
dilihat dari tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 : Demografi Responden

No Data Jumlah Persentase
1. Jenis Kelamin 60 100%
Laki-Laki 25 42%
Perempuan 35 58%
2. Tingkat Pendidikan 60 100%
52 6 10%
S1 49 82%
D3 5 8%
3. Lama Bekerja 60 100%
10-12 Tahun 11 18%
7-9 Tahun 16 27%
1-3 Tahun 33 55%
4. Banyaknya Penugasan 60 100%
10-20 Penugasan 31 52%
5-10 Penugasan 7 12%
<5 Penugasan 22 37%
5. Jabatan 60 100%
Supervisor 5 8%
Manajer 3 5%
Senior Auditor 18 30%
Junior Auditor 34 57%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden berjenis
kelamin perempuan mendominasi dengan jumlah 35 responden atau sebesar 58%,
sedangkan sisanya sebanyak 25 responden atau sebesar 42% berjenis kelamin
perempuan. Responden dengan pendidikan terakhir Starata Satu (S1) lebih
mendominasi dengan jumlah 49 responden atau sebesar 82%, sedangkan sisanya

sebanyak 5 responden atau sebesar 8% pendidikan terakhir D3 dan sebanyak 6
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responden atau sebesar 10% pendidikan terakhir S2. Mayoritas responden dengan
lama bekerja 1-3 tahun 33 responden atau sebesar 55%, sedangkan sisanya
sebanyak 16 responden atau sebesar 27% lama bekerja 7-9 tahun dan sebanyak 11
responden atau sebesar 18% lama bekerja 10-12 tahun. Responden dengan banyak
penugasan 10-20 penugasan mendominasi dengan jumlah 31 responden atau
sebesar 52%, sedangkan sisanya sebanyak 7 responden atau sebesar 12% dengan
banyak penugasan 5-10 penugasan dan 22 responden atau sebesar 37% dengan
banyak penugasan kurang dari 5 penugasan. Mayoritas responden dengan jabatan
sebagai junior auditor sebanyak 34 responden atau sebesar 57%. sedangkan
sisanya sebanyak 18 responden atau sebesar 30% sebagai senior auditor, sebanyak
3 responden atau sebesar 18% dan 5 responden atau sebesar 8% sebagai

supervisor.

9.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2018). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum.
Pengukuran variabel dalam penelitian ini dengan statistik deskriptif dengan

jumlah 60 responden, dimana masing-masing variabel yang digunakan meliputi

Pengalaman Auditor , Etika Auditor, Profesionalisme Auditor dan Kualitas Audit.
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Berikut ini rangkuman Hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 sebagai

berikut:
Tabel 4.4 : Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Mininmum Maximum Mean Std.
Deviation
Pengalaman Kerja 60 25 35 30.40 2374
Auditor
Etika Auditor 60 38 50 42.43 2.831
Profesionalisme 60 54 75 59.75 4383
Auditor
Kualitas Audit 60 25 35 30.95 2.658
ﬂalia’ N (Listwise) 60

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025

Pada tabel 4.4 di atas menjelaskan a_hwa jumlah data (N) yang diolah pada
penelitian ini berjumlah 60 responden. Terdapat tiga variabel independen yaitu
Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor serta Kualitas
Audit sebagai varibel dependen. Pada variabel Pengalaman Auditor (X,) terdiri
dari 7 pertanyaan. Responden memiliki nilai minimum jawaban adalah 25 dan
nilai maksimum adalah 35, dengan rata-rata jawaban adalah 3040 serta standar
deviasi sebesar 2,374. Variabel Etika Auditor (X,) terdiri dari 10 pertanyaan.
Responden memiliki nilai minimum jawaban adalah 38 dan nilai maksimum
adalah 50, dengan rata-rata jawaban adalah 4243 serta standar deviasi sebesar
2,931. Variabel Profesionalisme Auditor (X3) terdiri dari 15 pertanyaan.
Responden memiliki nilai minimum jawaban adalah 25 dan nilai maksimum
adalah 35, dengan rata-rata jawaban adalah 30,95 serta standar deviasi sebesar

2,658. Sedangkan variabel Kualitas Audit (Y) terdiri dari 7 pertanyaan.

Responden memiliki nilai minimum jawaban adalah 25 dan nilai maksimum
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adalah 35, dengan rata-rata jawaban adalah 30,95 serta standar deviasi sebesar

2,658.

4.2.2 Uji Kualitas Data
4.2.2.1 Hasil Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018) uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah
data yang didapat setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak,
menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner) dengan membandingkan nilai
r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df). Kuesioner dianggap valid
jika nilai ryjwng lebih besar dibanding dengan rupe dengan penggunaan tingkat
signifikansinya 0,05 untuk degree of freedom (df) = n-2 dimana n merupakan
jumlah sampel penelitian. Maka pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 60,
sehingga dapat dihitung besarnya df = 60 — 2 = 58, maka nilai r,,y yang akan
digunakan adalah 0.254. ?ﬂbﬂl Berikut menunjukkan hasil uji validitas dari
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.5 ; Hasiﬁi Validitas Pengalaman Auditor (X,)

Pertanyaan T hitung T tabel Keterangan
1 0,807 0,254 Valid
2 0,807 0,254 Valid
3 0,762 0,254 Valid
4 0,762 0,254 Valid
5 0,807 0,254 Valid
6 0,762 0,254 Valid
7 0,762 0,254 Valid

(5]

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas

pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu Pengalaman Auditor setelah

diuji validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 58 untuk 7 (tujuh) item
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pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (Thiung) lebih
besar dibandingkan runs maka menunjukkan pertanyaan pada variabel
Pengalaman Auditor dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua
pertanyaan Thiwng > Tube Sebesar 0,254,

Tabel 4.6 : Iml Uji Validitas Etika Auditor (X;)

Pertanyaan T hitung T (abel Keterangan
1 0,675 0,254 Valid
2 0.675 0254 Valid
3 0.833 0,254 Valid
4 0.833 0254 Valid
5 0,675 0254 Valid
6 0,833 0,254 Valid
7 0.833 0254 Valid
8 0,833 0,254 Valid
9 0,833 0254 Valid
10 0.833 0254 Valid

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu Etika Auditor setelah diuji
validitas dengan signifikasinya 005 dan df = 58 untuk 10 (sepuluh) item
pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (rhiwng) lebih
besar dibandingkan ryy, maka menunjukkan pertanyaan pada variabel Etika
Auditor dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan ryyp,
> Tipe) Sebesar 0,254,

Tabel 4.7 : Hasil QVa]iditas Profesionalisme Auditor (X3)

Pertanyaan T hitung T (abel Keterangan
1 0575 0254 Valid
2 0,575 0,254 Valid
3 0.647 0254 Valid
4 0,647 0,254 Valid
5 0575 0,254 Valid
6 0,647 0,254 Valid
7 0,647 0254 Valid
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Pertﬂaan T’ hitung T tabel Keterangan
8 0575 0254 Valid
9 0,647 0,254 Valid
10 0,647 0254 Valid
11 0,647 0254 Valid
12 0,575 0254 Valid
13 0,647 0254 Valid
14 0,647 0254 Valid
15 @ 0,575 0254 Valid

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu Profesionalisme Auditor setelah
diuji validitas dengan signifikasinya 005 dan df = 58 untuk 15 (lima belas) item
pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (ruwn,) lebih
besar dibandingkan ru,e maka menunjukkan pertanyaan pada variabel
Profesionalisme Auditor dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua

pertanyaan Tyiung > Tiubel Sebesar 0,254,

27
Tabel 4.8 : Hasil Uji Validitas Kualitas Audit(Y)
Pertanyaan T hitung T tabel Keterangan
1 0,554 0254 Valid
2 0,554 0254 Valid
3 0,592 0254 Valid
4 0,592 0254 Valid
5 0,554 0254 Valid
6 0,592 0254 Valid
7 0,592 0254 Valid

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu Kualitas Audit setelah diuji
validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 58 untuk 7 (tujuh) item pertanyaan
pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (rujue) lebih besar

dibandingkan rupe maka menunjukkan pertanyaan pada variabel Kualitas Audit

67




dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan Thiung > Tiabel

sebesar 0,254.

a
4.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keadaan kuesioner dan sejauh
mana suatu instrumen penelitian dapat memberikan hasil pengukuran yang
konsisten. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha berada di atas 0.6. Untuk nilai reabilitas jika semakin mendekati 1,00 dapat
dikatakan skala tersebut memiliki reabilitas yang tinggi. semakin mendekati 0.6

24

berarti semakin rendah. Hasil penelitian dengan uji reliabilitas dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

(41
Tabel 4.9 : Hasil Uji Reliabilitas

- Cronbach’s Level
Variabel [ Cronbach’s Keterangan
Alpha
Pengalaman Auditor (X) 0,887 0.6 Reliabel
Etika Auditor (X3) 0,813 0,6 Reliabel
Profesionalisme Auditor (X3) 0,869 0.6 Reliabel
Kualitas Audit(Y) 0,887 0,6 Reliabel

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nili crenbach alpha atas variabel

Pengalaman Auditor sebesar 0,887, Etika Auditor sebesar 0,813, Profesionalisme
Auditor sebesar 0,869, dan Kualitas Audit sebesar 0.887. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian sing-masing variabel penelitian
menghasilan nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.6 sehingga penelitian

tersebut menghasilkan pengukuran yang reliabel atau konsisten.
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4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.21 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dapat bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas data dapat lakukan dengan
dua cara. Pertama, dengan melihat grafik normal probability plot dasar
pengambilan keputusan dari tampilan ﬁk normal. Probability Plot yaitu jika
data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
berarti menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model regresi dapat
memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal
atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi

normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1 : Uji Normalitas dengan Grafik Probability Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
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a
Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat dari grafik chart normal
probability plot yang mana menunjukkkan data yang berdistribusi normal atau

mendekati normal. Hal tersebut dikarenakan titik-titik pada gambar distribusi
61
mendekati garis diagonal. tidak melenceng ke kanan dan ke kiri dan penyebaran
61
titik-titik data searah dengan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa

distribusi data penelitian adalah normal.

Uji normalitas kedua adalah melihat garfik histogram dan menggunakan
analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji normalitas residual suatu

model regresi adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik KS
(Kolmogorev-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%, berarti

data residual terdistribusi secara normal. Hasil dari penelitian uji normalitas pada
gambar 4.2 garafik histogram variabel Kualitas Audityaitu sebagai berikut:

Gambar 4.2 : Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

Hean = 1 D4E-15
Std, Dev. = 0574
N=60

Frequency

K [ 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat dilihat dari grafik histogram

menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan distribusi yang mendekati
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normal dan membentuk simetris tidak melenceng ke kanan maupun ke kiri. Untuk
memperkuat asusmsi normal atau tidaknya penelitian, yang mana sebelumnya
telah dijelaskan pada gambar normal p-p plet dan histogram di atas maka
dilakukan uji non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membua
hipoesis berupa Hy dimana ta residual berdistribusi normal dan H; yang berarti
data residual tidak berdiastribusi normal.

Data residual berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya diatas
tingkat kepercayaan atau 0,05, sedangkan apabila signifikansinya data kurang
dari 5% maka data dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil

20

output SPSS uji normalitas dapa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.%: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters"” Mean .0000000
Std. Deviation 2.13597761
Most Extreme Differences Absolute 079
Positive 079
Negative -.060
Test Statistic 079
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°7
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bofgd of the true significance.

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel di atas hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai sig = 0,200 sehingga >
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model penelitian ini memenuhi uji

asumsi klasik normalitas Kolmogorov-Sniirnov.
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_3.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016) uji ini bertujuan menguji apakah pada model
regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat dari output
SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan, jika nilai rolerance> 10% dan
nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi. Jika nilai tolerance <10% dan nilai VIF >
10,00 maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel bebas
dalam model regresi. Adapun hasil eutput SPSS uji multikolinieritas dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.11 : Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Model Un lardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 7.593 4.031 1.884 065
Pengalaman 176 164 182 1.071 .289 386 2.589
Kerja Auditor
Etika Auditor 754 314 895 2.401 .020 280 9.511
Profesionalisme =277 250 -448 -1.105 274 268 8.780
Auditor
4. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa nilai tolerance semua
variabel independen lebih besar dari 0,10 (rolerance> lO) nilai VIF (Variance
Inflation Factor) lebih kecil dari 10,00 (VIF < 10,00). Nilai tolerance untuk
variabel Pengalaman Auditor sebesar 0386, variabel Etika Auditor sebesar 0,280

dan variabel Profesionalisme Auditor sebesar 0,268. Nilai VIF (Variance Inflation

Factor) untuk variabel Pengalaman Auditor sebesar 2,589, variabel Etika Auditor
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2
sebesar 9,511 dan variabel Profesionalisme Auditor sebesar 8,780. Maka dapat

disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang terdapat di dalam penelitian ini

tidak terdapat multikolinieritas.

4.239 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas lﬂkuka.n dengan melihat grafik
scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual
error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatterplot terdapat titik-titik tersebar
dan berpola tidak teratur maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak
ditemukan permasalahan heteroskedasitas (hozali, 2016). Hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.3 : Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

(6]
Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
24
Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak baik di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk

suatu pola tertentu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala
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heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, sehingga data dilanjutkan

untuk uji berikutnya.

9.2.4 Hasil Uji Hipotesa

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban
teoritis yang terkandung dalam pernyataan hipotesis yang juga merupakan
jawaban atas masalah penelitian yang secara rasional didukung oleh fakta yang
dikumpulkan atau yang telah diperoleh dan dianalisis dalam pengujian data
(Indriantoro & Supomo, 2016).
4.2.4.1 Hasil Uji ?na]ms Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Regresi linier
berganda digunakan untuk mengukur apakah variabel independen (variable bebas)
yaitu Pengalaman Auditor, Etika Auditor an Profesionalisme Auditor yang diuji
memiliki pengaruh secara parsial serta simultan terhadap variabel dependen
(variable terikat) yaitu uﬂ.litas Audit. Berikut hasil uji regresi linier berganda

dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 : Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients"
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Sid. Beta
Error
1| (Constant) 7.593 4.031 1.884 065
Pengalaman 176 164 182 1.071 289
Kerja Auditor
Etika Auditor 754 314 895 2.401 020
Profesionalisme =277 250 -448 -1.105 274
ﬂ Auditor
a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
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Dari tabel 4.12 uji regresi linier berganda maka diperoleh persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y =7,593 +0,176X, + 0,754X, - 0,277X3+ €

Dari persamaan diatas pat diartikan bahwa:

1. Diketahui nilai konstanta sebesar 7,593 menyatakan bahwa jika Pengalaman
Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor dinilainya 0. maka
Kualitas Auditakan tetap sebesar 7,593.

2. Diketahui variabel Pengalaman Auditor (X;) mempunyai nilai koefisien
regresi esar 0,176 dan bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan 1% dari Pengalaman Auditor menyebabkan kenaikan pada Kualitas
Audit.

3. Diketahui variabel Etika Auditor (X,) mempunyai nilai koefisien regresi
besar 0.754 dan bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1%
dari Etika Auditor menyebabkan kenaikan pada Kualitas Audit.

4. Diketahui riabel Profesionalisme Auditor (X3;) mempunyai nilai koefisien
regresi sebesar 0.277 dan bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa setiap

kenaikan 1% dari Profesionalisme Auditor menyebabkan penurunan pada

Kualitas Audit.

4.2.4.2 Hasil Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji-t)

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan berapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level

0,05 (o =5%). Pada penelitian ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
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Pengalaman Auditor mempengaruhi Kualitas Audit, variabel Etika Auditor
mempengaruhi  Kuvalitas  Auditdan  variabel  Profesionalisme  Auditor

mempengaruhi Kualitas Audit. Hipotesa yang akan diuji yaitu hipotesa nol (Hy)

dan hipotesa alternatifnya (Ha). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan

dengan kriteria sebagai berikut:
1. lJika nilai signifikan thjwne > 0,05, maka Ha diterima.

2. Jika nilai thiune < 0,05, maka Ha ditolak.
Kemudian dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai thiwng dan tupe.

untuk menentukan nilai ty,, ditentukan dengan tingkat signifikansi (o) 5% (0,05)
19
maka (0,05/2) dengan derajat kebebasan df (n-k) = (60-4) adalah 56 sehingga
39
diperoleh tupe sebesar 2,003. Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 : Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Cocfficients
B Sid. Beta
Error
1| (Constant) 7.593 4.031 1.884 065
Pengalaman 176 164 182 1.071 289
Kerja Auditor
Etika Auditor 154 314 895 2401 020
Profesionalisme =277 250 -448 -1.105 274
Auditor

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan hasil uji regresi parsial (uji t),
sehingga ngujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Variabel Pengalaman Auditor (X;) mempunyai nilai thjune sebesar 1,071 <

tubel 2,003 dengan nilai sig 0,289 > 0.05 maka H, ditolak, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa secara parsial Pengalaman Auditor tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Audit.

b. Variabel Etika Auditor (X;) mempunyai nilai thjyne sebesar 2,401 > tyhe 2,003
dengan nilai sig 0,020 < (?05 maka H» diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Etika Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

c. Variabel Profesionalisme Auditor (X3) mempunyai nilai thiwune sebesar -1,105 <
tuper 20003 dengan nilai sig 0274 > 5 maka H; ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Profesionalisme Auditor tidak berpengaruh

terhadap Kualitas Audit
4.2.43 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan da dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel-
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah jika probability value <
0,05, maka Hy diterima dan jika probability value > 0,05, maka H, di tolak. Uji F
dapat juga di lakukan dengan membandingkan Fyjuune dan Fiser. Jika Fhiung > Fuser,
maka Hy terirna artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa semua
riabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen ataupun sebaliknya

(Ghozali, 2016). Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 : Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA"
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 | Regression 163.402 3 54.467 11.331 000
Residual 269.182 56 4.807
Total 432.583 59
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. Predictors: (Constant), Profesionalisme Auditor, Pengalaman Kerja Auditor, Etika Auditor

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui nilai signifikansi untuk
variable ependen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) secara
simultan dengan nilai sig adalah 0,005 < 0,05 dan nilai Fyj, 11,331 > Fiype 2,77
dengan taraf nyata (tingkat kesalahan) 5% (0,050) dfl (1) = 4-1 = 3 dan df2 (n-
k) = 60-4 = 56, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara bersama-

sama atau serentak variabel Profesionalisme Auditor, Etika Auditor dan

Pengalaman Kerja Auditor terhadap Kualitas Audit. sechingga H, diterima.

9.2.4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi (R*) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R’
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Berikut adalah tabel 4.15 yang menjelaskan hasil pengujian
koefisien determinasi atau adjusted R square R?).

Tabel 4.15 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
615° 378 344 2.192

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Auditor, Pengalaman Kerja

Auditor, Etika Auditor

b. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2025
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien

determinasi atau adjusted R square sebesar 0,344 atau sebesar 34%. hal ini berarti
34% dari variabel Kualitas Audit bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
jika Pengalaman Auditor , Etika Auditor, dan Etika Profesi, sedangkan sisanya

7
66%, dijelaskan oleh variabel lain yang diluar model regresi penelitian ini.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis data secara parsial dalam penelitian menunjukkan bahwa
Variabel Pengalaman Auditor (X;) mempunyai nilai thune sebesar 1,071 < tupa
2,003 dengan nilai sig 0,289 > 05 maka H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Pengalaman Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru dan hipotesis pertama
ditolak. 1 ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor memang beragam
namun di KAP Pekanbaru banyak auditor yang telah bekerja dalam jangka waktu
lama, tetapi cenderung mengaudit klien dari sektor yang sama secara berulang,
sehingga ruang untuk meningkatkan wawasan dan kemampuan audit menjadi
terbatas.

Selain itu, sebagian KAP di Pekanbaru masih menghadapi kendala dalam
memberikan pelatihan profesional secara berkala, baik karena keterbatasan
anggaran maupun waktu. pengalaman auditor tidak serta merta membuat auditor
terhindar dari tekanan klien atau manajemen, sehingga keputusan audit tetap bisa

dipengaruhi oleh faktor eksternal. Artinya, tanpa integritas dan pengendalian mutu

yang kuat, pengalaman auditor tidak cukup untuk menjamin kualitas hasil audit.
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Pengalaman auditor termasuk ke dalam faktor internal yang diyakini dapat
memengaruhi perilaku seseorang dalam menjalankan tugasnya. Seseorang dengan
pengalaman kerja tinggi seharusnya memiliki tingkat pemahaman dan keahlian
yang lebih dalam menghadapi situasi kerja kompleks, termasuk dalam mendeteksi
salah saji laporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengalaman tidak serta merta menjamin auditor menghasilkan kualitas audit yang
baik. ini dapat terjadi karena pengalaman yang dimiliki auditor tidak
diimbangi dengan pelatihan berkelanjutan, pembaruan standar audit, atau
peningkatan kompetensi teknis.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Garnis Eksellen, 2022) dan
(Larissa Wijaya et al,. 2021) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Garnis Eksellen (2022)
menjelaskan bahwa lama pengalaman belum tentu diikuti oleh pemahaman
mendalam atau peningkatan keterampilan teknis. Begitu pula menurut penelitian
Larissa Wijaya et al,. (2021) pengalaman auditor tidak selalu menjamin kualitas
karena setiap tugas audit memiliki karakteristik berbeda yang memerlukan
pendekatan dan keterampilan tersendiri, bukan sekadar mengandalkan lamanya
masa kerja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor sebagai
faktor internal dapat memengaruhi kualitas tindakan, dalam konteks penelitian ini,
faktor tersebut tidak berdampak langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk

meningkatkan kualitas audit, auditor tidak hanya perlu mengandalkan

pengalaman, tetapi juga harus terus meningkatkan kompetensi melalui pendidikan
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berkelanjutan, pembinaan etika, dan sistem kerja yang profesional serta
independen.
4.3.2 Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis data secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Variabel Etika Auditor (X:) mempunyai nilai thiwne sebesar 2,401 > type 2,003
dengan nilai sig 0,020 < 905 maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Etika Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada
kantor akuntan publik (KAP) di Pekanbaru hipotesis kedua diterima. 1 ini
menunjukkan bahwa etika auditor merupakan fondasi utama dalam menciptakan
kualitas audit yang baik. Etika bukan hanya sebagai nilai moral, tetapi menjadi
pedoman profesional yang harus tertanam dalam sikap dan perilaku sehari-hari
auditor saat menjalankan tugasnya.

uditor pada kantor akuntan publik (KAP) di Pekanbaru menjadikan etika
sebagai fondasi yang sangat penting bagi profesi auditor. Auditor yang memiliki
integritas, objektivitas, dan rasa tanggung jawab publik yang tinggi akan lebih
mampu menjaga independensinya dan menghasilkan audit yang berkualitas.
Auditor di Pekanbaru umumnya berpegang pada kode etik profesi dan mendapat
tekanan sosial kuat untuk menjaga reputasi KAP. Hal ini membuat nilai etika
lebih nyata mempengaruhi kualitas audit dibanding pengalaman atau
profesionalisme.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Rosliana (2019) yang menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh positif
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terhadap kualitas audit. Dalam penelitiannya Rosliana (2019) menjelaskan bahwa
auditor yang memahami dan menjalankan kode etik profesi, seperti prinsip
integritas, objektivitas, dan kerahasiaan, cenderung menghasilkan laporan audit
yang berkualitas tinggi. Selain itu, Larissa Wijaya et al., (2021) juga
membuktikan bahwa etika auditor merupakan salah satu faktor kunci yang
memengaruhi hasil audit secara signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ditor yang memiliki kesadaran
etika tinggi akan lebih berhati-hati dalam menilai kewajaran laporan keuangan
dan lebih mampu menjaga independensi profesionalnya. Etika menjadi pedoman
penting agar auditor tidak mudah terpengaruh oleh tekanan klien atau imbalan
pribadi yang dapat merusak objektivitas audit.

4.33 Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis data secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Variabel Profesionalisme Auditor (X3) mempunyai nilai tyu,, sebesar -1,105 <
tuber 2003 dengan nilai sig 0274 > ,05 maka H; ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Profesionalisme Auditor tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru
hipotesis ketiga ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pada KAP di Pekanbaru,
masih terdapat kendala dalam menerapkan nilai profesionalisme secara
menyeluruh. Hal ini di karenakan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) meskipun

auditor memahami pentingnya profesionalisme, penerapan nilai-nilai seperti

kemandirian, tanggung jawab sosial., dan keyakinan terhadap standar profesi
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belum sepenuhnya konsisten dalam praktiknya. Faktor eksternal, seperti tekanan
pimpinan KAP, target waktu, sering kali membuat auditor harus mengambil
keputusan kompromistis yang dapat menurunkan kualitas dit.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Rosliana (2019) dan Larissa Wijaya et al., (2021) yang menunjukkan bahwa
profesionalisme tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena
adanya hambatan eksternal yang sulit dikendalikan. Salah satu alasan yang
dikemukakan dalam penelitian tersebut adalah bahwa meskipun auditor
menyadari pentingnya profesionalisme, dalam praktiknya nilai tersebut belum
sepenuhnya diimplementasikan karena adanya hambatan eksternal, seperti
tekanan dari pimpinan KAP, target waktu audit, atau bahkan loyalitas terhadap
klien tertentu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme termasuk faktor
internal yang diharapkan membentuk perilaku kerja auditor. Perilaku profesional
seharusnya mencerminkan dedikasi pada profesi, kemandirian, tanggung jawab
sosial, serta komitmen terhadap standar dan etika profesi. Akan tetapi, hasil yang
ditemukan menunjukkan bahwa nilai-nilai profesionalisme yang diyakini auditor
belum cukup untuk mendorong peningkatan kualitas audit secara langsung.
Tekanan target waktu, loyalitas terhadap klien tertentu, dan kebijakan pimpinan
sering membuat auditor sulit menerapkan profesionalisme secara penuh. Sehingga

meskipun auditor memahami pentingnya profesionalisme, dalam praktiknya sulit

untuk sepenuhnya konsisten
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4.34 Pengaruh Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme
Auditor Secara Simultan Terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis data secara simultan dalam penelitian ini dari hasil uji F

ditemukan bahwa (H;) vyaitu Pengalaman Auditor, Etika ditor dan
Profesionalisme Auditor berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kualitas
Audit. ari hasil uji f pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,005 <
0,05 dan nilai Fyiung 11,331 > Fupa 2,77 dengan taraf nyata (tingkat kesalahan) 5%
(0,050) dfl () =4-1 =3 dan df2 (n-k) = 60-4 = 56, sechingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh secara bersama-sama atau serentak variabel Profesionalisme
uditor, Etika Auditor dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru sehingga Hjs diterima. ini
menunjukkan bahwa pada KAP di Pekanbaru Auditor yang memiliki pengalaman
kerja cukup lama, menjunjung tinggi etika, dan menunjukkan sikap rofesional
akan lebih mampu menghasilkan audit yang berkualitas. Namun, dalam
praktiknya, faktor-faktor tersebut saling bergantung dan saling memperkuat.
Misalnya, auditor yang memiliki pengalaman namun tidak menjunjung etika
tinggi tetap dapat terjerumus pada praktik audit yang kurang objektif. Demikian
pula, auditor yang profesional secara prinsip tetapi minim pengalaman cenderung
kesulitan menangani klien dengan kasus kompleks. Artinya, meskipun secara
parsial pengalaman dan profesionalisme tidak signifikan, ketika dikombinasikan

dengan etika auditor, ketiganya memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan

kualitas audit.
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Kualitas audit sebagai perilaku profesional auditor tidak dapat dibentuk oleh
satu faktor tunggal, melainkan hasil dari interaksi kompleks antara pengalaman,
nilai etika, dan sikap profesional yang bekerja secara bersama-sama. Meskipun
secara parsial pengalaman dan profesionalisme auditor tidak signifikan, namun
ketika digabungkan dengan variabel etika dalam model simultan, ketiganya
memiliki kontribusi penting dalam membentuk kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas audit merupakan hasil dari sinergi antar unsur
personal auditor, dan bahwa setiap aspek memiliki nilai saling melengkapi.

nelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Garnis Eksellen
(2022) yang menemukan bahwa secara simultan, pengalaman dan profesionalisme
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit meskipun tidak signifikan secara
parsial. Begitu pula dalam penelitian Larissa Wijaya et al. (2021) yang
nyatakan bahwa kombinasi profesionalisme, etika dan pengalaman kerja
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit di KAP.

engan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi ketiga variabel
profesionalisme auditor, etika auditor dan pengalaman kerja sangat penting karena
pengalaman memperkaya keahlian teknis, etika menjaga integritas, dan
profesionalisme menguatkan komitmen kepada profesi. Dalam praktik di KAP
Pekanbaru, auditor yang punya pengalaman cukup. menjunjung etika, dan sikap
profesional mampu menghadirkan audit berkualitas. Namun, faktor tersebut saling

memperkuat pengalaman tanpa etika atau profesionalisme tetap dapat

menurunkan kualitas audit.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti secara empiris
mengenai pengaruh Pengalaman Auditor , Etika Auditor dan Profesionalisme

Auditor terhadap Kualitas Audit. Objek dalam penelitian ini adalah Kantor

Akuntan Publik (KAP) yang ada di Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah

uruh auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik

convenience sampling dan terdapat 11 antor Akuntan Publik (KAP) yang ada di

Pekanbaru sehingga diperoleh 60 orang auditor g menjadi sampel dalam

penelitian ini. Data penelitian ini diolah menggunakan Software IBM SPSS

Statistic Versi 25. Kesimpulan atas hasil pengujuan hipotesis pada nelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengalaman Auditor (X;) mempunyai nilai thiune sebesar 1,071 < type 2,003
dengan nilai sig 0,289 > 0,05 maka H; ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Pengalaman Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Audit.

2. Etika Auditor (X;) mempunyai nilai tyjun, sebesar 2,401 > te; 2,003 dengan

nilai sig 0,020 < 005 maka H» diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa

secara parsial Etika Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.




3. Profesionalisme Auditor (X;) mempunyai nilai tyune sebesar -1,105 < type
2003 dengan nilai sig 0,274 > 905 maka H; ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Profesionalisme Auditor tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Audit

4. Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor
menunjukkan aj signifikan sebesar 0,005 dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 (0,005 < 0,005). Kemudian diperoleh nilai Friung 11,331 > Fiper 2.77.
Maka hasil hipotesa keempat yang diuji adalah H, diterima H, ditolak.
Sehingga Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor
pengaruh secara simultan terhadap Kualitas Auditpada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Pekanbaru.

5. Nilai koefisien determinasi atau adjusted R square adalah 0,344. Nilai
adjusted R square ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan
oleh variabel bebas. Nilai adjusted R square variabel bebas yaitu Sehingga
Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor sebesar
0344 atau 34%. terhadap Kualitas Audit. Sedangkan sisanya 66%.

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran
4
Berdasarkan penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran yang
dapat dijadikan rekomendasi, antara lain:
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel independen

lainnya sehingga dapat mengembangkan lagi penelitian ini dan memperluas
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penelitian dengan menambah sampel penelitian atau meneliti pada wilayah
lain sehingga hasil yang diperoleh akan dapat lebih digeneralisasi dan akan
menggambarkan kondisi sesungguhnya serta memperbanyak variabel dan
sampel penelitian karena penelitian ini hanya menggunakan sampel auditor
yang ada pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru diharapkan
peneliti selanjutnya dapat memperluas responden penelitian ke ranah auditor
internal atau profesi akuntan lainnya schingga dapat membantu pengambilan
keputuasan yang baik dan tepat.

. Bagi kantor akuntan publik, diharapkan auditor lebih memperhatikan
Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionalisme Auditor karena dapat
mempermudah pekerjaan seorang auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya
secara cepat, mudah, tepat, dan professional sechingga dapat meminimalisirkan
kesalahan dengan begitu dihasilkan kualitas audit yang semakin baik.

. gi akademis, diharapkan untuk menjadikan hasil penelitian sebagai

tambahan wacana penelitian empiris bagi akademis dan pertimbangan untuk

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya.
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13
KUESIONER PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth:
Bapak/Ibu Responden
Di-

Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhirdSk_fipsi) sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana (S1), maka dengan ini Saya:
Nama : Ica Noreza Ulyani
NIM : 102211010013
Program Studi / Fakultas : Akuntansi / Ekonomi dan Bisnis
Univgrsitas : Universitas Islam Indragiri

Bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Pengalaman Auditor, Etika Auditor dan Profesionaliﬁle Auditor
Terhadap Kualitas Audit Pada KAP di Pekanbaru”. Untuk ini, Saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi
kuesioner terlampir. Kesediaan Bapak/lbu mengisi kuesioner ini sangat
menentukan keberhasilan penelitian yang Saya lakukan.

Perlu Bapak/Ibu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang Saya
peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk
kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Setelah ini,
kues'ﬁler yang telah diisi tidak mencerminkan posisi Bapak/lbu Responden.

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi kuesioner tersebut,
Saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Ica Noreza Ulyvani
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IDENTITAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar pertanyaan berikut :

Nama Responden
Nama Instansi

élamat Instansi

Jenis Kelamin : |:| Laki-Laki |:| Perempuan
Pendidikan Terakhir : S1/82/83 (lingkari yang sesuai)
Lama Bekerja sebagai Auditor : (beri tanda “N” pilihan yang sesuai)
[ ]1-3 Tahun [ ]4-6 Tahun [_] 7-9 Tahun
[ ]10-12 Tahun [J13-15 Tahun [ ] >15 Tahun

Banyaknya penugasan audit yang pernah ditangani : (beri tanda 5 pilihan yang

sesuai).

|:|§ 5 Penugasan |:| 5 — 10 Penugasan |:|l() — 20 Penugasan
Jabatan : [__]Junior Auditor []Senior Auditor [ ] Supervisor

|:| Manager |:| Partner

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan diberikan bﬁrapa pertanyaan dengan sesuai

dengan indikator yang diberikan. Dan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari hanya

memberikan tanda checklist (V) pada pilihan atau pendapat sesuai dengan

pertanyaan yang diberikan. Pada setiap pertanyaan yang diberikan hanya

diperbolehkan satu jawaban, dan jawaban yang dipilih memiliki tingkat atau skor

sesuai dengan pendapat yang dipilih dengan ketentuan skor sebagai berikut :

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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23

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

Kualitas Audit (Y)
Skor dan Jawaban
No Pertanyaan 1 2 3 4 5
STS | TS N S SS
A | Kesesuaian Pemeriksaan dengan

Standar Audit

Saat menerima penugasan, auditor
menerapkan sasaran ruang lingkup,
metodologi pemerikasaan

Dalam melakukan semua pekerjaan
saya harus direview oleh atasan secara
berjenjang sebelum laporan hasil
pemeriksaan dibuat

Proses pengumpulan dan pengujian
bukti harus dilakukan dengan
maksimal untuk mendukung
kesimpulan, temuan audit serta
rekomendasi yang t erkait

Dalam melaksanakan pemeriksaan,
auditor harus mematuhi kode etik
yang ditetapkan

Kualitas Laporan Hasil Audit

Laporan mengungkapkan hal-hal yang
merupakan masalah yang belum dapat
diselesaikan sampai berakhirnya
pemeriksaan

Laporan harus dapat mengemukakan
pengakuan atas suatu prestasi
keberhasilan atau suatu tindakan
perbaikan yang telah dilaksanakan
obyek pemeriksaan

Laporan yang hasil harus akurat,
lengkap, obyektif, jelas, ringkas, serta
tepat waktu agar informasi yang
diberikan bermanfaat secara maksimal

Sumber : (Y. A. Sihombing & Triyanto, 2019)
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(9]
Pengalaman Kerja Auditor (X1)

No

Pertanyaan

Skor dan Jawaban

3

4

STS

TS

N

S

A

Lama Kerja Melakukan Audit

Semakin lama menjadi auditor,
semakin mengerti bagaimana
menghadapi entitas/obyek
pemeriksaan dalam memperoleh data
dan informasi yang dibutuhkan

Semakin lama bekerja sebagai auditor,
semakin dapat mengetahui informasi
yang relevan untuk mengambil
pertimbangan dalam membuat
keputusan

Semakin lama bekerja sebagai auditor,
semakin dapat kesalahan yang
dilakukan oleh obyek pemeriksaan

Banyaknya Tugas Pemeriksaan

Banyaknya tugas pemeriksaan
membutuhkan ketelitian dan
kecermatan dalam menyelesaikannya

Kekeliruan dalam pengumpulan dan
pemilihan bukti serta informasi dapat
menghambat proses penyelesaian
pekerjaan

Banyaknya tugas yang dihadapi
memberikan kesempatan untuk belajar
dari kegagalan dankeberhasilan yang
pernah dialami

Banyaknya tugas yang diterima dapat
memacu auditor untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat tanoa terjadi
penumpukan tugas

Sumber : (Y. A. Sihombing & Triyanto, 2019)

Etika Auditor (X2)

No

Pertanyaan

Skor dan Jawaban

2

3

4

STS

TS

N

S

SS

Tanggung Jawab Profesi

Sebagai seorang auditor
bertanggungjawab atas profesi yang
dijalankan.
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No Pertanyaan Skor dan Jawaban
1 2 3 4 5
STS | TS N S SS

B | Kepentingan Publik

2. | Sebagai auditor harus mementingkan
kepentingan umum dibandingkan
dengan kepentingan pribadi

C | Integritas

3. | Dalam menjalankan tugas auditor
bekerja sebagai satu kesatuan dengan
rekan kerja sendiri.

D | Objektivitas

4. | Dalam menjalankan tugas profesi
sebagai auditor pengambilan
keputusan dari hasil pemeriksaan yang
telah dilakukan harus bersifat objektif.

5. | Keputusan akan hasil pemeriksaan
harus berdasarkan sikap profesional.

E | Kehati-Hatian

6. | Dalam melaksanakan tugasnya harus
dengan kehati-hatian.

F | Kerahasiaan

7. | Menjaga kerahasiaan dan tidak
membocorkan kepada siapapun
rahasia dari klien.

G | Standar Tekpg

8. | Menjalankan tahap-tahap pemeriksaan
laporan keuangan klien sesuai dengan
standar teknis yang telg;litetapkan.

9. | Bekerja sesuai dengan kode etik
profesi meskipun mendapatkan
kompensasi yang kecil.

10. | Tidak pernah menafsirkan kode etik

profesi sesuai dengan keinginan
pribadi.

Sumber : (Ahmad Shobirin, 2022)
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Profesionalisme Auditor (X3)

Skor dan Jawaban

tugaspengauditan sesuai dengan
pengetahuan yang anda miliki

No Pertanyaan 1 2 3 4 5
STS | TS N S SS
_m Pengabdian Pada Profesi
1. | Anda melaksanakan

2. | Anda memegang teguh profesi Anda
sebagai auditor yang profesional
3. | Hasil pekerjaan yang telah Anda

selesaikan merupakan suatu kepuasan
batin sebagai auditor profesional

Kewajiban Sosial

Anda tidak pernah melakukan
penarikan diri dari tugas yang
diberikan

Menurut Anda, profesi auditor
merupakan pekerjaan yang penting
bagi masyarakat

Anda berani menciptakan
transparansi dalam laporan keuangan
yang Anda audit

emandirian

~

Anda akan memberikan pendapat
yang benar dan jujur atas laporan
keuangan suatu perusahaan

Sebelum melakukan audit, Anda
merencanakan Tingkat Materialitas
suatu laporan keuangan dengan tepat

-

Anda akan memberikan hasil audit
atas laporan keuangan sesuai fakta
dilapangan

Keyakinan Profesi

Anda bersedia menerimapenilaian
atas audit dari eksternal auditor
lainnya

Anda memberikan penilaian terhadap
auditor lainnya dalam hal pekerjaan
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No

Pertanyaan

Skor dan Jawaban

2

3

4

STS

TS

N

S

SS

Anda yakin bahwa penentuan
ketepatan dalam Tingkat Materialitas
akan menetukan penilaian pekerjaan

Hubungan dengan Rekan Seprofesi

Antara Anda dan auditor eksternal
lainnya sering melakukan tukar

pendapat

14. | Anda mendukung organisasiyang
menaungi pekerjaan Anda dengan
sungguh-sungguh

15 | Anda bekerja sesuai standar eksternal

auditor yang telah ditetapkan

Sumber : (Ahmad Shobirin, 2022)
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KARAKTERISTIK RESPONDEN

101




7

Berikut ini adalah nama-nama KAP yang auditornya dijadikan sampel penelitian :

2
gaftar Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru
_ﬁ) Nama Alamat
1. | KAP. Boy Febrian J1. Tiga Dara No. 3A. Kel. Delima
Baru, Kec. Binacidya Pekanbaru
2. | KAP. Budiandru dan Rekan J1. Satria No. 100A Lt. 2 RT 001 RW
(Cabang) 005 Kel. Bambu Kuning, Kec.
3 Tenayan Raya Pekanbaru 28292
3. | KAP. Drs. Hardi & Rekan J1. Ikhlas No. 1f, Kel. Labuh Baru
Timur, Kec. Payung Sekaki Pekanbaru
2 28292
4. | KAP. Drs. Selamat Sinuraya & JI. Paus Nod43C RT 001 RW 006
kan (Cabang) Pekanbaru 28125
5. | KAP. Griselda, Wisnu & Arum J1. KH. Ahmad Dahlan No. 350A
éfabang) Sukajadi Pekanbaru 28122
6. | KAP. Jojo Sunarjo & Rekan J1. Sultan Agung GG Asoka No. 51.
(Cabang) Kel. Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru
'8 28000
7. | KAP. Khairul J1. D. L. Panjaitan No. 2D Pekanbaru
513
8. | KAP. Nurmalia Elfina JI. Sultan Agung GG Asoka No. 51.
Kel. Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru
3 28000
9. | KAP. Rama Wendra (Cabang) JI. Wolter Monginsidi No. 22B
Pekanbaru
10. | KAP. Tantri Kencana Jl. Teratai No. 33, Pulau Karam, Kec.
Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau 28156
11. | KAP. Yaniswar & Rekan (Pusat) | JI. Walet No.4, Simpang Tiga, Kec.
Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau

Sumber : (www.iapi.or.id, 2025)
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Demografi Responden
No Data Jumlah Persentase
1. Jenis Kelamin 60 100%
Laki-Laki 25 42%
Perempuan 35 58%
2. Tingkat Pendidikan 60 100%
S2 6 10%
S1 49 82%
D3 5 8%
3. Lama Bekerja 60 100%
10-12 Tahun 11 18%
7-9 Tahun 16 27%
1-3 Tahun 33 55%
4. Banyaknya Penugasan 60 100%
10-20 Penugasan 31 52%
5-10 Penugasan 7 12%
<5 Penugasan 22 37%
5. Jabatan 60 100%
Supervisor 5 8%
Manajer 3 5%
Senior Auditor 18 30%
Junior Auditor 34 57%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
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NILAI TABULASI
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ETIKA AUDITOR (X2)
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KUALITAS AUDIT (Y)
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KUALITAS AUDIT (Y)

TOTAL
(Y)

35

25

31

31

31

31

28

28

28

28

35

28
28

28
28
28
28

il

31

31

31

28

28
31

31

Y1|Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 | YT

NORESPONDEN

R36
R37
R38
R39
R40
B41

R42
R43
R44

R45

R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59

R60
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LAMPIRAN 4
HASIL PENGOLAHAN DATA

OUTPUT SPSS

113




UJISTATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive S

N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation

Pengalaman Kerja 60 25 35 30.40 2374
Auditor
Etika Auditor 60 38 50 4243 2.831
Profesionalisme 60 54 75 59.75 4.383
Auditor

malitas Audit 60 25 35 30.95 2.658
Valid N (Listwise) 60
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U UALIT
2
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KUALITAS AUDIT (Y)
Correlations
Y1 ¥2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y
Y1 Pearson T | 1000 232 232 [ 1.000 FES) 232 | 554
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 074 074 000 074 074 000
N 60 60 60 60 60 60 60
Y2 Pearson 10007 1 232 232 [ 10007 FES) 232 | 554
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 074 074 000 074 074 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Y3 Pearson 232 23 1| 10007 232 [ 1oo0” | 10007 5927
lation
Sig. (2-tailed) 074 074 000 074 000 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Y4 Pearson 232 232 | 1.000 1 232 [ 1.000 1.000 592
Correlation
Sig. (2-tailed) 074 074 000 074 000 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Y5 Pearson 1.000 1.000 232 232 1 FES) 232 | 554
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 074 074 074 074 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Y6 Pearson 232 232 | 1.0007 | 10007 232 1| 1000™ 5927
Correlation
Sig. (2-tailed) 074 074 000 000 074 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Y7 Pearson 232 232 | 1.000 1.000 232 | 1.000 [ 592
lation
Sig. (2-tailed) 074 074 000 000 074 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
Y Pearson 5547 5547 592 5927 5547 5927 592 1
lation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 1000 000 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
#*, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PENGALAMAN AUDITOR (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X13 X14 X15 X1.6 X17 X1
X1.I | Pearson Correlation 1 [ 10007 232 232 | 1.000° 232 232 | 807"
Sig. (2-tailed) 000 074 074 000 074 074 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.2 | Pearson Correlation | 1.000" 1 232 232 [ 1.0007 232 232 | 807
Sig. (2-tailed) 000 074 074 000 074 074 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.3 | Pearson Correlation 232 232 1] rooo” 232 [ 1000”7 | 1oo0” | 762"
Sig. (2-tailed) 074 074 000 074 000 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X14 | Pearson Correlation 232 232 | 1.000 1 232 | 1.000 1.000° 762




Sig. (2-tailed) 074 074 000 074 000 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.5 | _Pearson Correlation | 1.0007 [ 1.000™ 232 232 1 232 232 | 8077
Sig. (2-tailed) 000 000 074 074 074 074 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.6 | Pearson Correlation 232 232 [ 10007 | 10007 232 1| 1o00™ | 7627
Sig. (2-tailed) 074 074 000 000 074 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1.7 |_Pearson Correlation 232 232 | 1000" | 1000” 232 | 10007 1] 762"
Sig. (2-tailed) 074 074 000 000 074 000 000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X1 Psnn Correlation | 807~ | 807" | 7627 | 762 | 807 | 762" | 762 1
1g. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 000 000
3 N 60 60 60 60 60 60 60 60
##. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL ETIKA AUDITOR (X2)
Correlations
X2, | X22 | X23 | X2. | X23 X26 X27 | X28 X29 | X210 X2
1 4
X2l Pearson T 1000 232 232 | 1000 232 232 | 2 232 232 | e
Sie. (2 000 074 | 074 000 74 74 069 074 074 000
!ﬁdl
60 &0 &0 60 60 60 60 &0 &0 60 60
X22 | Pearson T.00 1 232 | 232 | 1000 232 232 237 232 232 | 615
o § P "
Sig. (2 000 074 | 074 000 074 074 069 074 074 000
@d)
60 60 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
X23 Pearson 232 232 1| o 232 1,000 1000 231 | L000 | Lo0o 833
_gnelation 0" - v
ig (2- 074 074 000 074 000 000 76 000 000 000
lﬁdl
N 60 60 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
X24 | Pearson 232 232 | 1000 1 232 10007 | 1000 | -231 | 1000 | LO00T | 833
"glation - - N
Sig_ (2- 074 074 000 074 000 000 076 000 000 000
d)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
X235 Pearson 00 | 1000 232 | 232 1 232 231 | 23 232 232 | 615
Correlation 0 “
Sis. (2- 000 000 074 | 074 T4 T4 069 074 074 000
!ﬁdl
&0 &0 &0 60 60 &0 &0 &0 &0 60 60
X26 | Pearson 232 232 | 1000 | LD 232 T | 1000 | -231 | 1000 | Looo~ | 833
[ . Y p o "
Sig. (2- 074 074 000 | 000 074 000 076 000 000 000
@d)
60 60 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
X217 Pearson 232 232 | 1o | Lo 232 1,000 U -231 [ 1000 | Looo 833
lation - 0" v
074 074 000 | 000 074 000 76 000 000 000
60 &0 60 60 60 60 60 &0 &0 60 60
X28 232 232 | 1000 | 100 232 T.000 U [ -231 | 1000 | L.000 833
- o -
074 074 000 | 000 074 000 076 000 000 000
60 60 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
X29 | Pearson 232 23 | 1000 | L0 232 000" | 1000 | -231 T | Lo00T | 8%
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@Imion 0
Sig. (2 074 074 000 000 074 000 000 076 000 000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.1 Pearson 232 23 1.000 100 232 10007 1000 -231 1.000 1 8337
0 1]
@22 074 074 000 000 074 000 000 076 000 000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
X2 615 675 833 833 675 833 833 - 050 833 833 1
Eelation - .
Sig.(2- 000 000 000 000 000 000 000 707 000 000
tailed)
!!a N 60 60 60 60 60 60 60 60
*x lation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PROFESIONALISME AUDITOR (X3)
C
X3l X3 X3 X3 X3. X36 X37 X38 X39 X3, X3l X3.1 X3.1 X X X3
2 B 4 5 10 1 2 3 3| 3
. 1
1 5
4
X3l Pearso 1 10 - - 100 231 231 10007 231 231 231 1.00 231 1 575
n o0’ 23 23 [ ° 0 B 0 -
Correl 1 1 2 0
ation 3 0:
1
Sig. 00 07 o7 D00 076 076 D00 76 076 076 000 076 B ] 000
(2- o 6 6 ) 0
tailed) 7 0
6
N o0 0 60 60 o0 60 60 60 o0 o0 o0 o0 60 6 6 o0
0 0
X32 Pearso 1.00 1 - - 1.00 231 231 1,000 231 231 231 1.00 231 - 1 575
n ' 23 23 0" : 0" - 0 -
Correl 1 1 2 0
ation 3 0
1 .
Sig. 000 o7 07 000 076 076 000 076 076 076 000 076 . 0 000
(2 6 6 0 0
wailed) 7 0
6
N 60 o0 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 6 6 60
0 0
X33 Pearso =231 1 Lo - 100 1.00 231 1.00 1.000 100 =231 1.00 1 - 647
n 23 00 231 0 [0 [ ° 07 07 B 2 -
Correl 1 ) 3
ation 0 1
0
Sig. 076 07 ) 076 D00 000 076 D00 000 000 076 000 - 0 D00
(2 o 0 0 7
tailed) 0 6
0
N o0 o0 60 60 0 60 60 60 o0 o0 o0 60 60 6 6 o0
0 0
X34 Pearso -231 10 1 - 100 100 231 100 10007 100 -231 1.00 1 - 647
n 23 00 231 [ [0 [ ° 0" [0 B 2 -
Correl 1 0 3
ation 0 1
v
Sig. 076 07 00 076 000 000 076 000 000 000 076 000 . 0 000
(2 6 0 0 7
wailed) 0 6
0
N o0 o0 60 60 60 60 60 60 o0 o0 o0 60 o0 6 6 o0
0 0
X35 Pearso 100 10 1 231 231 10007 231 231 231 100 231 - 1 575
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n [ 00° 23 23 0 R 0
Correl : i 1 2 0
ation 3 0:
1
Sig. 000 00 07 o7 076 76 D00 76 076 076 000 076 B ] 000
2 o 6 6 ) 0
wailed) 7 0
6
N o0 0 60 60 o0 60 60 60 o0 o0 o0 60 60 6 6 o0
0 0
X3i6 Pearso -231 - 1.0 Lo - 1 100 -231 100 1,000 100 -231 1.00 1 - 647
n 23 00" 00 231 0" 0" : ' [ - 2 -
Correl 1 ° ° 0 3
ation 0 1
0
Sig. 076 07 00 00 076 000 076 000 000 000 076 000 . 0 000
2 6 o 0 0 7
tiled) ) 6
0
N o0 o 60 60 o 60 60 60 o0 o0 o0 60 60 6 6 o0
0 0
X37 Pearso =231 - 1.0 Lo 1.00 1 -231 1.00 1.000 100 -.231 1.00 1 - 647
n 23 00 00" 231 [ 0" ° [l 07 - 2 -
Correl 1 0 3
ation [} 1
0
076 07 [ 00 076 D00 076 000 000 000 076 000 B ] 000
6 o 0 0 7
0 6
0
N 60 o0 60 60 0 60 60 60 60 60 60 60 60 6 6 60
0 0
X3i8 Pearso 100 10 - - 100 =231 =231 1 =231 =231 =231 1.00 =231 - L. 575
n 07 (LI} 23 23 0 [0 B 0 -
Correl 1 1 2 0
ation 3 o
1
000 00 o7 07 000 076 076 076 076 076 000 076 . 0 000
0 6 6 0 0
7 0
6
N o0 o0 60 60 o0 60 60 60 o0 o0 o0 60 o0 6 6 o0
0 0
X39 Pearso =231 - 10 Lo - 100 1.00 -231 1 10007 100 =231 1.00 1 - 647
n 23 00 00 231 07 [ ) ' 07 B 2 -
Correl 1 ° ° ) 3
ation 0 1
0
076 07 00 00 076 D00 D00 076 000 000 076 000 - 0 D00
o 0 0 0 7
0 6
0
N o0 o0 60 60 0 60 60 60 o0 o0 o0 60 60 6 6 o0
0 0
X3l Pearso -231 - 10 Lo - 100 100 -231 100 1 100 -231 1.00 1 - 647
o n 23 00 00" 231 [ [0 [ 0" [0 B 2 -
Correl 1 0 3
ation 0 1
0
Sig. 076 07 00 00 076 000 000 076 000 000 076 000 . 0 000
2- 6 0 0 0 7
tailed) 0 6
0
N o0 o0 60 60 60 60 60 60 o0 o0 o0 60 o0 6 6 o0
0 0
X31 Pearso =231 - 10 Lo - 100 1.00 -231 1.00 10007 1 =231 1.00 1 - 647
1 n 23 00 00 231 [ 0" [ ° 07 B 2 -
Correl 1 : : 0 3
ation 0 1
0
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Sig. 076 07 (1) 00 076 000 000 076 000 000 076 000 R 0 000
(2 o 0 0 0 7
tiled) 0 6
0
N 60 o0 60 60 o0 60 60 60 60 60 60 60 60 6 6 60
0 0
X3l Pearso 100 10 - - 100 231 231 1.000° 231 231 231 1 231 L. 575
2 n 0" 00’ 23 23 0" ) . 0 -
Correl 1 1 2 0
ation 3 0:
1
Sig. 000 00 07 o7 D00 076 076 D00 76 76 76 076 . ] 000
(2 0 6 6 0 0
tailed) 7 0
6
N o0 o0 60 60 0 60 60 60 o0 o0 o0 60 60 6 6 o0
0 0
X31 Pearso =231 - 10 1o - 100 100 231 100 1.000° 100 -231 1 1 - 647
3 n 23 00 00 231 [ 0 [ ° [l B 2 -
Correl 1 0 3
ation 0 1
0
Sig. 076 07 00 00 076 D00 D00 076 000 076 B 0 000
(2- 6 0 [ 0 7
tailed) 0 6
0
N 60 o0 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 6 6 60
0 0
X3l Pearso -231 10 Lo - 100 100 231 100 10007 100 -231 1.00 1 - 647
4 n 2 00" [ 23 0" [ [ : o [ 2 -
Correl 1 : : 3
ation 1
Sig. 076 07 00 00 076 000 000 076 000 000 000 076 000 0 000
(2 o 0 0 7
tailed) 6
N 60 o0 60 60 o0 60 60 60 60 60 60 60 o0 6 6 60
0 0
X31 Pearso 100 10 - - 100 231 231 1.000° 231 231 231 1.00 231 1 575
5 n 07 (LI} 23 23 0 ° [0 B -
Correl 1 1 2
ation 3
1
Sig. 000 00 07 o7 000 076 076 000 076 076 076 000 076 . 000
(2- 0 6 6 0
wiled) 7
6
N o0 L] 60 60 L] 60 60 60 o0 o0 o0 60 60 6 6 o0
0 0
X3 Pearso 5757 57 64 64 575 64T 64T 575 647 647 6477 5757 6477 . 5 1
N . - P e 2 . . . . . . A 3
Correl 4 5
ation 7 :
Sig. 000 00 00 00 000 000 000 000 000 000 000 000 000 B 0
2- o o 0 0 0
tiled) ) 0
0
N 60 o0 60 60 0 60 60 60 60 60 60 60 60 6 6 60
0 0

".Emhl‘lm

2 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELTABILITAS

Variabel Pengalaman Auditor (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
887 \ 7

Variabel Etika Auditor (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [ N of Items
813 | 10

Variabel fesionalisme Auditor (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.869 15

Variabel Kualitas Audit (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
887 [ 7
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Frequency

UJI ASUMSI KLASIK

HASIL UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters’® | Mean .0000000
Std. Deviation 2.13597761

Most Extreme Absolute 079
Differences Positive 079
Negative - 060

Test Statistic 079
Asymp. Sig. (2-tailed) 20074

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Histogram

Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

121

Mean = 1.04E-15
Std. Dev. = 0.974
N=60




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
)

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 7.593 4.031 1.884 065
Pengalaman 176 164 182 1.071 289 386 2.589
Kerja Auditor
Etika Auditor 754 314 895 | 2401 020 280 9.511
Profesionalisme =277 250 -.448 - 274 268 8.780
Auditor 1.105

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
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HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS
Scatterplot
Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

3
.
R
:g . : r .
3 L]
: - -
o [ .
& . . X
. .
B 0 o = L]
2 See °
w L LY ¢ .
s ol ., .
° El ., 5
g * e .
o .
& -2 L
3
2 ] 0 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value
UJI HIPOTESA
HASIL UJI REGRESI BERGANDA
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7.593 4.031 1.884 065
Pengalaman 176 164 182 1.071 289
Kerja Auditor
Etika Auditor 754 314 .895 2.401 020
Profesionalisme =277 250 -448 -1.105 274
Auditor

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
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HASIL UJI PARSIAL (UJI-T)

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.593 4.031 1.884 065
Pengalaman 176 164 182 1.071 289
Kerja Auditor
Etika Auditor 154 314 .895 2.401 020
Profesionalisme -277 250 -448 -1.105 274
Auditor
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
HASIL UJI SIMULTAN (UJI-F)
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1| Regression 163.402 3 54.467 11.331 000°
Residual 269.182 4] 4.807
Total 432.583 59

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. Predictors: (Constant), Profesionalisme Auditor, Pengalaman Kerja Auditor, Etika

Auditor
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)
Model Slmmml'yb
Model R R Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square Square
1 615" 378 344 2.192

b. Predictors: (Constant), Profesionalisme Auditor, Pengalaman Kerja Auditor,
Etika Auditor
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
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LAMPIRAN 5

TABEL R

125




Tabel R-Hitung (lanjutan)
DF = n-2 0,1 X 0,02 0,01 0,001

r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001
39 0,2605 0.3081 0,3621 0,3978 0,4950
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791
43 0,2483 0.2940 0,3457 0,3801 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,3420 0.3761 0.4694
45 0,2429 0,2876 0,3384 03721 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 04514
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 04176
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0.4110
60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079
61 0,2091 0.2480 0,2925 03223 0.,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018
63 0,2058 0.2441 0,2880 03173 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959
65 0,2027 0,2404 0,2837 03126 0,3931
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0.3081 0.3876
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
7 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773
72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
76 0,1876 0,2227 0,2630 0.2900 0,3655
77 0,1864 02213 0,2613 0.2882 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589
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LAMPIRAN 6
TABEL T
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 010 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
ol 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
a“ 0.68052 1.30254 1.68288 201954 2.42080 270118 ammar
42 0.68038 1.30204 168195 201808 241847 260807 3 29595
4 0.68024 1.30155 1.68107 201688 241625 268510 3 20080
44 0.68011 1.30100 168023 201537 241413 260228 328607
a5 0.67908 1.30065 167943 20410 241212 268850 328148
L] 0.67086 1.30023 167866 201280 241019 266701 izrmmo
av 0.67075 1.20082 1.67783 201174 240835 268458 amnm
48 0.67964 1.20044 167722 201063 2 40658 268220 126891
49 0.67953 1.20807 1.67655 200958 240489 267996 126508
50 0.67843 1.20871 1.67601 2.00856 2.40327 26779 12141
1] 0.67933 1.20837 167528 200758 240172 267572 125780
52 0.67024 1.28805 1.67469 200865 240022 267373 325451
5 0.67015 1.20773 167412 2.00575 2.39879 26782 aasar
54 0.67006 1.20743 1.67356 2.00488 239741 266008 324815
55 0.676808 1.20713 167303 2.00404 2.309608 2.66822 324515
56 0.67800 1.20685 167252 200324 239480 2.66651 324226
57 0.67882 1.20658 1.67203 200247 230367 266487 121948
58 0.67874 1.20832 167155 200172 230238 266329 123680
59 0.67867 1.20607 167109 200100 230123 266176 32421
60 067660 1.20582 167065 200030 238012 266028 azm
[ 1] 0.67853 1.20558 1.67022 100962 238005 265886 322050
62 0.67847 1.20536 1.66980 1.00897 238801 265748 3.22696
63 0.67840 1.28513 1 66040 1.99834 23 T 265615 iazamn
[T} 0.67834 1.20402 1.66001 1.00773 238604 265485 322263
65 0.67828 1.20471 1 66864 100714 238510 2.65360 12204
66 0.67823 1.20461 1 66827 1.00656 238419 265239 121837
L1 0.67817 1.20432 1.66702 1.00601 238330 265122 121630
o8| 067811 | 120413 | 1ee7s7 | 1eeser | 238245 | zesoos | 321448
69 0.67608 1.20094 166724 1.00405 238161 264808 321260
70 0.67801 1.28376 166681 1.00444 238081 264790 21078
mn 0.67706 1.20350 1.66660 1.00394 238002 2.64686 320003
72 0.67791 1.20042 166629 1.00346 237926 2.64585 120733
73| oer7er | 120026 | 166600 | 1ees00 | 237852 | zedast | 320867
T4 0.67782 1.28310 1.665T1 1.002564 237780 264301 320406
75 067778 1.20204 186543 1.00210 23110 264208 120249
76 0.67773 1.20270 166515 1.00187 237642 264208 320096
m 0.67760 1.20264 1 66468 1.80125 237576 264120 119948
78| 067765 | 120250 | 1eees2 | 10085 | 237511 | zedosa | 3tee0d
70 0.677e1 1.26236 1.66437 1.08045 237448 2639850 319663
80 | oe677sr| 120222 | 166432 | 100008 | 237367 | 263069 [ 319526 |
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LAMPIRAN 7
TABEL F
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

f untuk

of untuk pembiiang (N1}

2 3 4 5 L] 7 L] L] 10 hil 12

2 EEIEREER 28I JIJIFINIISETTERL BRI LRI 2T S8

4,05
4.08
404
404
403
4.03
403
402
4.02
402
a0
40
401
4.00
4.00
4.00
4.00
g0
390
309
389
308
aes
398

108
aer
aer
aer
a7
aer
aer
398
308
306
106
106
386
385
205
385
105

385
385

3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 [ 222 | 215 | 200 | 204 | 200 | 1.97
320 | 280 | 257 | 241 | 230 (221 | 214 [ 200 [ 204 | 200 | 1.06
310 | 280 | 257 [ 241 | 220 [ 221 [ 214 | 208 | 203 | 1.90 | 1.08
319 | 279 | 256 | 240 | 220 | 220 | 213 [ 208 | 203 | 190 | 106
318 | 279 | 256 ( 240 | 220 [ 220 | 213 | 207 | 203 | 1.80 | 1.86
348 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 ( 243 (207 | 202 | 198 | 108
348 | 278 | 255 | 230 | 228 | 219 | 212 [ 207 | 202 | 198 | 104
347 | 278 | 255 | 230 | 228 [ 219 | 212 | 206 | 201 | 1.87 | 1.4
347 | 278 | 254 | 230 | 227 | 218 | 212 [ 208 | 201 | 107 | 1.4
348 | 277 | 254 ( 238 | 227 | 248 | 211 | 208 | 201 | 197 | 1.99
340 | 277 | 284 | 238 | 227 | 218 | 211 [ 208 | 200 | 108 | 1.00
3168 | 277 [ 253 | 238 | 226 | 2148 [ 211 [ 208 | 200 | 196 | 1.00
346 | 276 | 255 [ 237 | 226 [ 217 | 210 | 206 | 200 | 1.96 | 1.82
315 | 276 | 253 237 | 226 | 247 [ 210 | 204 | 200 | 196 | 192
315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 247 [ 210 [ 204 | 100 | 195 | 1.02
316 | 276 | 252 ( 237 | 225 | 216 | 2,00 | 204 | 199 | 185 | 1.91
316 | 275 | 252 ( 236 | 225 | 216 | 2,00 | 203 | 1.99 | 1.05 | 1.
394 | 275 | 252 ( 296 | 225 | 216 | 200 | 203 | 108 | 104 | 194
314 | 275|252 | 236 | 224 | 216 [ 2.00 | 203 | 108 | 1.94 | 101
314 | 275 | 251 | 236 | 224 [ 245 | 208 [ 203 | 1.08 | 1.04 | 1.00
394 | 274 | 251 [ 235 | 224 [ 215 | 2.08 | 203 | 1.88 | 194 | 1.80
313 | 274 | 251 (235 | 224 | 245 | 208 | 202 | 108 | 193 | 190
343 | 274 [ 251 | 235 | 224 | 245 | 208 [ 202 | 107 | 183 | 1.90
313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 208 [ 202 | 107 | 183 | 190
313 | 274 | 250 ( 236 | 223 [ 214 | 207 | 202 | 197 | 1.83 | 1.8
313 | 273 [ 250 | 234 | 223 | 214 | 207 (201 | 107 | 103 | 180
312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 108 | 102 | 1.80
312 | 273 [ 250 | 234 | 223 | 244 | 207 [ 201 | 106 | 182 | 180
342 | 273 | 250 | 234 | 222 [ 294 | 207 [ 201 | 108 | 1.02 | 1.80
342 | 273 | 240 [ 2034 | 222 [ 213 200 | 201 | 1.06 | 1.02 | 1.88
312 | 272 [ 249 | 233 | 222 | 243 | 208 (201 | 198 | 192 | 1.88
312 | 272 | 240 | 233 | 222 | 213 | 208 [ 200 | 108 | 102 | 1.88
311 | 272 | 249 ( 233 | 222 [ 213 | 208 | 200 | 1.85 | 1.91 | 1.88
311 | 272 | 249 ( 233 | 222 [ 213 | 208 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88
391 | 272 | 249 [ 233 | 221 [ 293 | 2006 | 200 | 185 | 1.91 | 1.88
311 | 272 [ 248 | 223 | 221 | 242 | 208 (200 | 105 | 101 | 1.87
311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 292 | 208 (200 | 105 | 1.01 | 147
341 | 271 | 248 ( 232 | 221 [ 212 | 205 | 198 | 1.85 | 1.91 | 1.87
A1 |27 | 248 (232 | 221 | 292 | 205 | 199 | 195 | 1.90 | 187
310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 242 | 206 (199 | 104 | 100 | 187
340 | 271 | 248 | 292 | 221 | 242 | 208 [ 108 | 104 | 190 | 1.87
340 | 271 | 248 | 232 | 220 | 242 | 208 (199 | 104 | 1.00 | 1.87
310 | 271 [ 248 | 232 | 220 | 2142 | 208 (199 | 104 | 100 | 1.88
390 | 271 | 247 [ 2232 | 220 [ 211 | 2.04 | 199 | 1.04 | 1.90 | 1.86
310 | 271 (247 ) 232 | 220 | 211 | 204 (199 ]| 104 | 100 | 186

187

183
183
183
183
183
1.82
182
182
1.82
182
182
181
181
181
181
181
181
181
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189

1.80
179
17
178
178
1m
in
179
178
178
178
178
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